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KATA PENGANTAR  

 

 Dalam rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan pembangunan di bidang  

pemberdayaan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Jawa Timur secara transparan 

dan akuntabel, maka telah diterapkan sistem pertanggung jawaban yang tepat, jelas dan 

terukur melalui Rencana Strategis, Rencana Kinerja Tahunan dan Penetapan Kinerja 

serta Laporan Kinerja pada setiap akhir tahun anggaran.  

 Adapun maksud dan tujuan Laporan Kinerja ini adalah untuk memberikan 

gambaran yang konkrit dan menyeluruh tentang hasil pelaksanaan kegiatan 

pembangunan di bidang pemberdayaan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah yang 

menjadi tugas dan tanggung jawab Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi 

Jawa Timur. Seperti halnya penyusunan di tahun-tahun sebelumnya, Laporan Kinerja 

tahun 2017 ini disusun mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi No. 53 Tahun 2014. 

  Kami menyadari adanya kekurangan dalam laporan ini. Oleh karena itu, kami 

berharap mendapat masukan dari berbagai pihak demi kesempurnaan Laporan Kinerja 

untuk waktu yang akan datang.  Akhir kata, semoga laporan ini dapat bermanfaat dan 

memberikan informasi serta dapat menjadi referensi untuk meningkatkan upaya 

pemberdayaan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, terutama di Jawa Timur di masa 

yang akan datang. 

          

    Sidoarjo,       Februari  2018 
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IKHTISAR EKSEKUTIF  

 

Laporan Kinerja merupakan salah satu unsur dalam sistem akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah (SAKIP).  Selain itu, laporan tersebut merupakan bentuk 

pertanggungjawaban pada masyarakat atas capaian kinerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil 

dan Menengah Provinsi Jawa Timur. 

Sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah merupakan instrumen yang 

digunakan oleh instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan capaian – capaian kinerja dalam menjalankan visi dan misi 

organisasi. Di dalamnya memuat penilaian terhadap unsur perencanaan, pengukuran, 

pelaporan, evaluasi serta pencapaian kinerja.  

Adapun mekanisme penyusunan laporan  kinerja meliputi analisa terhadap 

sinergitas antara pencapaian kinerja dengan kebijakan dalam mewujudkan tujuan serta 

sasaran strategis SKPD yang dituangkan dalam program dan kegiatan yang telah 

ditetapkan dalam rencana strategis. Dalam penyusunan tersebut, dilakukan evaluasi juga 

terhadap perkembangan capaian tujuan dan sasaran dengan menggunakan informasi 

atau data-data yang diperoleh secara lengkap. 

  Laporan  Kinerja ini dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 

stakeholders terkait atas capaian kinerja pemberdayaan Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah (KUKM) yang telah dilakukan oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Jawa Timur pada Tahun 2017. 

Capaian indikator kinerja berdasarkan sasaran strategis pada akhir tahun 2017, 

dari 4 (empat) indikator kinerja dan target yang telah ditetapkan, seluruh target yang 

telah mampu dipenuhi, bahkan 3 (tiga) target terlampaui. Indikator kinerja berdasarkan 

sasaran strategis pada akhir tahun 2017 adalah: Pertumbuhan Koperasi Aktif; Jumlah 

Produk Koperasi dan UKM terstandarisasi; Persentase pengajuan pembiayaan yang lulus 

verifikasi; dan Kenaikan volume penjualan KUKM yang difasilitasi pemasarannya.  

Persentase capaian indikator kinerja yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut 

Pertumbuhan Koperasi Aktif tercapai 102 persen; Jumlah Produk Koperasi dan UKM 

terstandarisasi tercapai 100 persen; Persentase pengajuan pembiayaan yang lulus 
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verifikasi tercapai 122 persen; dan Kenaikan volume penjualan KUKM yang difasilitasi 

pemasarannya tercapai 804 persen. 

  Dari sisi akuntabilitas keuangan, APBD program pembangunan Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur dalam pemberdayaan Koperasi dan UKM telah terealisasi sebesar 

97,12  persen pada tahun 2017. Dari uraian singkat di atas, maka secara umum dapat 

dikatakan bahwa pada tahun 2017, Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi 

Jawa Timur telah mencapai target-target yang telah ditetapkan dalam rangka 

mendukung pencapaian pemerintah Provinsi Jawa Timur dalam Meningkatkan kontribusi 

sektor-sektor unggulan Koperasi dan UKM dalam mendukung pertumbuhan ekonomi.  

Demikian Laporan  Kinerja  Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur Tahun 

Anggaran 2017 ini disusun sebagai salah satu wujud pertanggungjawaban kepada publik 

dan disusun berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan dan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi  No. 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis 

Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Reviu Atas Laporan Kinerja dalam 

rangka memberikan arahan kepada semua instansi pemerintah untuk menyiapkan 

Laporan Kinerja sebagai bagian integral dari siklus akuntabilitas kinerja yang utuh dan 

dituangkan dalam suatu sistem akuntabilitas kinerja pemerintah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

Laporan Kinerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur Tahun 

2017 ini disusun untuk mengukur capaian kinerja Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang 

membidangi urusan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah mengacu pada Peraturan Gubernur 

Jawa Timur Nomor 86 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan 

Fungsi serta Tata Kerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur. 

Sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 11 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, maka ditetapkan bahwa Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur Provinsi Jawa Timur mempunyai tugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang koperasi, usaha kecil, dan menengah. 

1.1 Struktur Organisasi 

  Struktur organisasi, tugas dan fungsi dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Jawa Timur disesuaikan dengan Peraturan Gubernur Nomor 86 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil danMenengah Provinsi Jawa Timur. 

Struktur organisasi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur adalah 

sebagai berikut: 

(1) Kepala Dinas 

(2) Sekretariat, membawahi: 

1.  Sub Bagian Tata Usaha; 

2.  Sub Bagian Penyusunan Program dan Anggaran; dan 

3.  Sub Bagian Keuangan. 

(3) Bidang Kelembagaan dan Pengawasan, membawahi: 

1.  Seksi Organisasi dan Tatalaksana; 

2.  Seksi Penyuluhan, Advokasi dan Hukum; dan 

3.  Seksi Pengawasan dan Akuntabilitas. 

(4) Bidang  Produksi dan Restrukturisasi Usaha, membawahi: 

1.  Seksi Produksi; 

2.  Seksi Pengembangan Usaha; dan 

3.  Seksi Restrukturisasi Usaha. 
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(5) Bidang Pemasaran, membawahi: 

1.  Seksi Pengembangan Jaringan dan Kerjasama Pemasaran; 

2.  Seksi Fasilitasi Pengembangan Informasi dan Wirausaha; dan 

3.  Seksi Promosi.   

(6) Bidang Pembiayaan, membawahi: 

1.  Seksi Fasilitasi Permodalan; 

2.  Seksi Usaha Simpan Pinjam; dan 

3.  Seksi Pembiayaan dan Jasa Keuangan. 

(7) UPT Diklat Koperasi dan UKM, membawahi: 

1. Sub bagian Tata Usaha;  

2. Sub bagian Penyelenggaraan Pendidikan dan Latihan; serta  

3. Sub bagian Pengembangan Pendidikan dan Latihan. 

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Dinas. Masing-masing Bidang dipimpin oleh Kepala Bidang yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. Masing-masing Sub Bagian dipimpin oleh Kepala Sub 

Bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris. Masing-masing Seksi 

dipimpin oleh Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang. 

Secara umum, Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur mempunyai tugas 

membantu Gubernur melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Pemerintah 

Provinsi di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah serta menyelenggarakan fungsi sebagai 

berikut: 

a.  perumusan kebijakan di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah; 

b.  pelaksanaan kebijakan di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah; 

c.  pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah;  

d.  pelaksanaan administrasi Dinas di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah; dan  

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan tugas dan fungsinya.  

 

  Tugas  pokok  dan  fungsi dari masing-masing Bidang dan Sekretariat pada Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur, adalah sebagai berikut: 

1)  Sekretariat, mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan 

mengendalikan kegiatan administrasi umum, kepegawaian, perlengkapan, penyusunan 

program, keuangan, hubungan masyarakat dan protokol. Sekretariat mempunyai fungsi: 
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a.  pengelolaan pelayanan administrasi umum dan perizinan;  

b.  pengelolaan administrasi kepegawaian;  

c.  pengelolaan administrasi keuangan;  

d.  pengelolaan administrasi perlengkapan; 

e.  pengelolaan aset dan barang milik negara/daerah; 

f.  pengelolaan urusan rumah tangga, hubungan masyarakat dan protokol; 

g.  pelaksanaan  koordinasi  penyusunan  program, anggaran dan perundang undangan; 

h.  pelaksanaan koordinasi penyelesaian masalah hukum (non yustisia) di bidang 

kepegawaian; 

i.  pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan tugas-tugas bidang; 

j.  pengelolaan kearsipan dan perpustakaan; 

k.  pelaksanaan monitoring serta evaluasi organisasi dan tatalaksana; dan  

l.  pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

2)  Bidang Kelembagaan dan Pengawasan mempunyai tugas melaksanakan pelayanan proses 

penyuluhan, pembentukan, pendirian dan perubahan anggaran dasar, serta pembubaran 

koperasi, pemberdayaan dan pengembangan standarisasi organisasi dan tatalaksana 

koperasi dan usaha kecil dan menengah, penyuluhan, fasilitasi advokasi dan hukum serta 

melakukan bimbingan pengawasan dan akuntabilitas koperasi, usaha kecil dan menengah. 

Bidang Kelembagaan dan Pengawasan mempunyai fungsi: 

a. penyusunan kebijakan teknis dalam pembangunan dan pengembangan kelembagaan 

koperasi, usaha kecil dan menengah; 

b.  pelaksanaan koordinasi bidang kelembagaan dan pengawasan koperasi, usaha kecil dan 

menengah; 

c.  pelaksanaan penyuluhan perkoperasian, usaha kecil dan menengah; 

d.  pelaksanaan pelayanan proses pembentukan, pendirian dan perubahan  anggaran dasar 

koperasi, pembubaran koperasi, izin usaha simpan pinjam dan izin pembukaan kantor 

cabang koperasi; 

e.  pelaksanaan pengembangan organisasi dan tatalaksana koperasi, usaha kecil dan 

menengah; 

f.  pelaksanaan bimbingan pengawasan dan akuntabilitas, advokasi dan konsultasi hukum 

serta falilitasi penyelesaian permasalahan perkoperasian, usaha kecil dan menengah; 
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g.  pelaksanaan monitoring dan evaluasi program kelembagaan koperasi, usaha kecil dan 

menengah; dan 

h.  pelaksanaan tugas tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

3)  Bidang Produksi dan Restrukturisasi Usaha mempunyai tugas melaksanakan perumusan 

kebijakan, menyelenggarakan koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang 

produksi di sektor riil, standardisasi produk, pemantauan, analisa, evaluasi dan pelaporan, 

serta melaksanakan kebijakan di bidang penyusunan strategi pengembangan usaha, 

pemetaan kondisi dan peluang usaha, pendampingan usaha, pengembangan dan penguatan 

usaha, perlindungan usaha, dan pengembangan investasi usaha baru koperasi, usaha kecil 

dan menengah. Bidang Produksi dan Restrukturisasi Usaha mempunyai fungsi: 

a. perumusan kebijakan di bidang pengembangan produksi dan restrukturisasi usaha di 

sektor riil; 

b.  pelaksanaan kebijakan teknis  pembinaan usaha di bidang produksi dan diversifikasi 

produk di sektor riil, serta peningkatan standardisasi produk;  

c.  pemetaan kondisi dan peluang usaha, pendampingan usaha, penguatan dan 

perlindungan usaha, serta pengembangan investasi usaha baru bagi koperasi, usaha 

kecil dan menengah;  

d.  pelaksanaan koordinasi, sinkronisasi dan pemberdayaan serta  pembinaan usaha  di 

bidang produksi, pengembangan, diversifikasi produk di sektor riil, standardisasi 

produk, penyusunan strategi pengembangan usaha, pemetaan kondisi, dan peluang 

usaha, pendampingan usaha, penguatan usaha, perlindungan usaha, dan pengembangan 

investasi usaha koperasi,  usaha  kecil dan menengah;  

e.  monitoring, evaluasi dan pelaporan bidang peningkatan kualitas produksi dan 

restrukturisasi usaha di sektor riil; dan  

f.  pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

4)  Bidang Pemasaran mempunyai tugas melaksanakan perumusan kebijakan, koordinasi dan 

sinkronisasi pelaksanaan kebijakan serta monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang 

pemasaran produk. Bidang Pemasaran mempunyai fungsi: 

a.  pelaksanaan perumusan kebijakan, koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan 

serta monitoring, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengembangan jaringan dan 

kerjasama pemasaran; 
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b.  pelaksanaan perumusan kebijakan, koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan 

serta monitoring, evaluasi, dan pelaporan di bidang fasilitasi pengembangan informasi 

dan wirausaha;  

c.  pelaksanaan perumusan kebijakan, koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan 

serta monitoring, evaluasi, dan pelaporan di bidang promosi; 

d.  pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

5)  Bidang Pembiayaan mempunyai tugas melakukan fasilitasi permodalan, pengembangan 

usaha simpan pinjam konvensional dan syariah, serta pembiayaan dan jasa keuangan 

koperasi dan usaha kecil dan menengah. Bidang Pembiayaan mempunyai fungsi: 

a.  pelaksanaan penyusunan kebijakan teknis fasilitasi permodalan, pengembangan usaha 

simpan pinjam dan Koperasi Bank Perkreditan Rakyat, serta pembiayaan non bank dan 

jasa keuangan; 

b.  pelaksanaan fasilitasi permodalan; 

c.  pelaksanaan fasilitasi pembiayaan dan jasa keuangan; 

d.  pelaksanaan fasilitasi penjaminan kredit; 

e.  pelaksanaan koordinasi dengan lembaga perbankan dan non perbankan; 

f.  pelaksanaan monitoring, evaluasi dan usaha simpan pinjam Koperasi dan Koperasi 

Bank Perkreditan Rakyat; dan 

g.  pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

6)  UPT Diklat Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas Dinas dalam pendidikan, latihan, bimbingan dan konsultasi, 

penelitian/kajian untuk mengembangkan sumber daya manusia KUKM, ketatausahaan dan 

pelayanan kepada masyarakat. Adapun fungsi UPT Diklat Koperasi dan UKM  Provinsi 

Jawa Timur yaitu: 

a.  pelaksana penyusunan rencana pendidikan dan latihan, bimbingan dan konsultasi, serta 

penelitian kediklatan; 

b.  pelaksana pendidikan dan latihan, bimbingan dan konsultasi; 

c.  pelaksana kajian/penelitian dan pengembangan Perkoperasian dan UKM; 

d.  peningkatan kompetensi SDM dibidang diklat Koperasi dan UKM; 

e.  pelaksanaan evaluasi pendidikan dan latihan, bimbingan dan konsultasi serta 

pelaporannya.  

f.  pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
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1.2 SDM Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur 

Secara umum, jumlah pegawai di lingkungan Dinas Koperasi, UKM Provinsi Jawa Timur 

hingga Tahun 2017 Triwulan IV mencapai 197 orang. Dari total tersebut, 117 orang berstatus PNS 

(59,39%) dan 80 orang Non PNS (40,61%) serta 62,94% berjenis kelamin laki-laki dan 37,06% 

berjenis kelamin perempuan, dengan rincian seperti pada Tabel 1 dan Gambar 1. 

Tabel 1.1  Struktur SDM berdasarkan Jenis Kelamin dan Kualifikasi Pendidikan 
 

No. Klasifikasi Uraian 
PNS & 
CPNS 

PTT-
PK 

1 Menurut Jenis  
Kelamin 

Laki-Laki 76 48 
Perempuan 41 32 

2 Menurut  
Pendidikan 
  
  
  
  
  

S3 1 0 
S2 55 0 
S1 31 44 
Sarjana Muda 3 6 
SMA 19 29 
SMP 6 1 
SD 2 0 

 TOTAL Jumlah 
Pegawai 

117 80 

 
 

 
Gambar 1.2  Grafik Prosentase Struktur SDM berdasarkan Kualifikasi Pendidikan 

 

Dari Gambar 1, terlihat bahwa mayoritas kualifikasi pendidikan pegawai PNS di Dinas 

Koperasi, UKM Provinsi Jawa Timur adalah Pasca Sarjana (S2) sebanyak 47,01%, selanjutnya 

tingkat sarjana (S1) sebanyak 26,50%.  Berbeda dengan PTT-PK sebanyak 55% berpendidikan S1. 

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa SDM Dinas Koperasi, UKM Provinsi Jawa Timur 
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memiliki kekuatan yang cukup untuk menjalankan tugas pembinaan Koperasi dan UKM di Jawa 

Timur. Jika dilihat dari data tersebut, terdapat 6,84% yang masih berpendidikan SD dan SMP yang 

menjalankan tugas sebagai pengemudi kendaraan dinas. 

Jika dianalisis lebih lanjut tentang struktur SDM berdasarkan pangkat dan golongan maka 

diketahui bahwa mayoritas SDM Dinas adalah Golongan III, selanjutnya secara rinci struktur 

SDM berdasarkan pangkat dan golongannya ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 1.2 Struktur SDM Berdasarkan Pangkat dan Golongan 

No. Klasifikasi Uraian Jumlah 

1 
  
  

Menurut Eselon 
  
  

Eselon II.A 1 
Eselon III.A 5 
Eselon III.B 1 

  Eselon IV.A 17 
2 
  
  

Pejabat Fungsional 
  

Widyaiswara 5 
Arsiparis 2 
Humas 2 
Pengadaan Barang/ 
Jasa 

1 

Statistisi 1 

Pranata Komputer 1 

3 
  
  
  

Menurut Golongan 
  
  

Golongan I 2 

Golongan II 22 
Golongan III 63 
Golongan IV 30 

 

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa komposisi SDM di Dinas Koperasi, UKM 

Provinsi Jawa Timur sudah cukup memadai.  
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BAB  II 
PERENCANAAN  KINERJA 

 

  Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinya pada tahun 2017, Dinas Koperasi 

UKM Provinsi Jawa Timur berpedoman pada Rencana Strategis Dinas Koperasi UKM Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2014 - 2019 (edisi Perubahan ) serta Penetapan Kinerja Tahun 2017. 

2.1  Rencana Strategis Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019 

Pergantian peraturan perundang-undangan tentang Pemerintah Daerah dari Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 menjadi Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014, memberikan 

dampak kepada pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan di Pemerintah Provinsi Jawa Timur. 

Pergantian perundang-undangan tersebut di antaranya akan memberikan dampak kepada tugas dan 

fungsi Organisasi Perangkat Daerah (OPD), peraturan daerah yang ada, dan perencanaan 

pembangunan daerah di Pemerintah Provinsi Jawa Timur termasuk di dalamnya monitoring, 

evaluasi, dan pelaporannya.  

Pemerintah Provinsi Jawa Timur terkait dengan pergantian perundang-undangan tersebut 

di atas, telah menetapkan Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah, sebagai tindak lanjut dari pergantian perundang-undangan tentang 

Pemerintah Daerah tersebut. Sementara terkait dengan Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian 

Tugas, dan Fungsi serta Tata kerja masing-masing Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang 

berada di Pemerintah Provinsi Jawa Timur, telah ditetapkan melalui Peraturan Gubernur, dimana 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas, dan Fungsi serta Tata kerja Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah telah ditetapkan dengan Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 86 

tahun 2016. 

Pergantian perundang-undangan tentang Pemerintah Daerah tersebut juga membawa akibat 

terhadap perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi pembangunan di Provinsi Jawa 

Timur. Karena perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi pembangunan memiliki 

keterkaitan dengan kedudukan, tugas dan fungsi dari pemerintah provinsi, termasuk di dalamnya 

adalah tugas dan fungsi dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD). 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur terkait dengan perencanaan pembangunan daerah sebagai 

akibat dari pergantian perundang-undangan tentang Pemerintah Daerah tersebut, telah melakukan 

revisi terhadap Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2014-2019. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa 
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Timur Tahun 2014-2019 merupakan sebuah dokumen perencanaan pembangunan jangka 

menengah daerah yang memiliki keterkaitan dengan dokumen-dokumen perencanaan lainnya. Hal 

ini sesuai dengan amanah dari Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Perencanaan 

Pembangunan Nasional bahwa penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) berpedoman kepada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) dan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN).  

Sementara itu menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang  

Tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tatacara 

Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah bahwa 

ruang lingkup perencanaan pembangunan daerah meliputi tahapan, tata cara penyusunan, 

pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan daerah yang terdiri atas Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD), Rencana Strategis (Renstra) SKPD, Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan 

Rencana Kerja (Renja) SKPD di mana merupakan satu kesatuan dalam sistem perencanaan 

pembangunan nasional. Rencana Strategis (Renstra) Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019 merupakan dokumen perencanaan yang disusun dengan 

berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2014-2019. Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, sebagai satu kesatuan dalam 

sistem perencanaan pembangunan, ketika Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019 telah dirubah, maka dilakukan pula perubahan 

terhadap Rencana Strategis (Renstra) Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2014-2019.  

Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019 tersebut diharapkan menjadi dokumen perencanaan yang 

akuntable dan implemantatif, guna membantu pencapaian tujuan pelaksanaan pembangunan 

urusan koperasi dan UKM serta memberikan kontribusinya terhadap pembangunan perekonomian 

kerakyatan di Provinsi Jawa Timur.  

Dalam penyusunan rencana strategis Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur 

berpedoman pada RPJMD Provinsi Jawa Timur tahun 2014 – 2019. Adapun visi Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur yang telah dituangkan dalam RPJMD Provinsi Jawa Timur adalah Jawa 

Timur Lebih Sejahtera, Berakhlak, Berkeadilan, Mandiri dan Berdaya Saing. Sedangkan 

misinya yaitu Makin Mandiri dan Sejahtera bersama Wong Cilik. Dari misi tersebut, 
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kemudian diterjemahkan dalam lima misi utama sebagai berikut : 

1. Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat yang Berkeadilan;  

2. Meningkatkan Pembangunan Ekonomi yang Inklusif, Mandiri dan Berdaya Saing, Berbasis 

Agrobisnis / Agroindustri dan Industrialisasi;  

3. Meningkatkan Pembangunan yang Berkelanjutan dan Penataan Ruang;  

4. Meningkatkan Reformasi Birokrasi dan Pelayanan Publik;  

5. Meningkatkan Kualitas Kesalehan Sosial dan Harmoni Sosial  

Berdasarkan visi, misi, dan strategi pembangunan, serta permasalahan pembangunan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka disusun sembilan agenda utama pembangunan daerah Jawa Timur 

2014 - 2019, sebagai berikut: 

1) Meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pelayanan kesehatan dan pendidikan, terutama 

bagi masyarakat miskin. 

2) Memperluas lapangan kerja, meningkatkan efektivitas penanggulangan kemiskinan, dan 

memberdayakan ekonomi rakyat, terutama wong cilik. 

3) Meningkatkan percepatan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan berkelanjutan, 

terutama melalui pengembangan agroindustri/agrobisnis, serta pembangunan dan 

perbaikan infrastruktur pertanian dan pedesaan. 

4) Memelihara kualitas dan fungsi lingkungan hidup, serta meningkatkan perbaikan 

pengelolaan sumber daya alam, dan penataan ruang. 

5) Mewujudkan percepatan reformasi birokrasi, dan meningkatkan pelayanan publik. 

6) Meningkatkan kualitas kesalehan sosial demi terjaganya harmoni sosial. 

7) Meningkatkan kualitas kehidupan dan peran perempuan, serta terjaminnya kesetaraan 

gender. 

8) Meningkatkan keamanan dan ketertiban, supremasi hukum, dan penghormatan hak asasi 

manusia. 

9) Mewujudkan percepatan penanganan rehabilitasi dan rekonstruksi sosial ekonomi dampak 

lumpur panas Lapindo. 
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Selanjutnya Berdasarkan tugas pokok dan fungsinya, maka Dinas Koperasi, Usaha Kecil 

dan Menengah Provinsi Jawa Timur mendukung misi kedua yaitu Meningkatkan Pembangunan 

Ekonomi yang Inklusif, Mandiri dan Berdaya Saing, Berbasis Agrobisnis / Agroindustri dan 

Industrialisasi. Misi tersebut memiliki tujuan Meningkatkan kemandirian dan daya saing ekonomi 

dengan mengembangkan sektor-sektor unggulan.  

 
2.1.1 Visi dan Misi Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur 

 Mengacu pada Undang-Undang nomor 23 tahun 2014, maka visi dan misi Pemerintah 

Daerah merepresentasikan pula visi dan misi setiap organisasi Pemerintah Daerah (OPD) yang 

ada, sehingga pada bagian ini hanya akan dijabarkan tujuan serta sasaran Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur yang berpedoman pada Perubahan RPJMD Provinsi 

Jawa Timur tahun 2014-2019. Adapun dalam perubahan RPJMD Provinsi Jawa Timur tahun 

2014-2019, Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur mendukung tercapainya misi kedua 

yaitu Meningkatkan pembangunan ekonomi yang inklusif, mandiri, dan berdaya saing, berbasis 

agrobisnis / agroindutri, dan industrialisasi. 

 

2.1.2  Tujuan, Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja 

      Arah kebijakan dalam RPJMD tersebut kemudian dijabarkan di tingkat OPD dalam 

rencana strategis Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur tahun 2014 – 2019. Di dalamnya, 

ditetapkan pula tujuan dan sasaran Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur. Strategi dan 

kebijakan dalam rencana strategis OPD merupakan strategi dan kebijakan untuk mencapai tujuan 

dan sasaran jangka menengah OPD yang selaras dengan strategi dan kebijakan daerah dan sesuai 

dengan tugas dan fungsi OPD.  Tabel 2.1 di bawah ini menunjukkan indikator dan target tujuan 

dan sasaran yang telah ditetapkan. Pertumbuhan omset koperasi dan UKM merupakan indikator 

tujuan yang juga tertuang dalam indikator kinerja daerah urusan koperasi dan UKM pada 

Perubahan RPJMD tahun 2014-2019. Besarnya pertumbuhan omset tersebut dihitung dari selisih 

omset Koperasi dan UKM tahun yang dihitung dikurangi dengan tahun sebelumnya dibagi dengan 

omset Koperasi dan UKM tahun sebelumnya. 

  Sedangkan indikator sasaran yang ditetapkan merupakan indikator kinerja utama Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur. Indikator pertama yaitu pertumbuhan koperasi aktif 

dihitung dari Jumlah koperasi aktif pada tahun yang dihitung dikurangi dengan tahun sebelumnya 

dibagi dengan Jumlah koperasi aktif tahun sebelumnya; yang kedua yaitu Jumlah produk Koperasi 
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UKM terstandarisasi dihitung dari Jumlah produk yang telah mendapatkan standardisasi dari 

instansi-instansi terkait yang berhak melakukan penilaian dan mengeluarkan standardisasi; 

Indikator persentase pengajuan pembiayaan yang lulus verifikasi merepresentasikan keberhasilan 

pembinaan dalam aspek pembiayaan sehingga Koperasi UKM berhasil untuk mengakses 

pembiayaan dari lembaga keuangan; yang terakhir yaitu indikator Kenaikan volume penjualan 

KUKM yang difasilitasi pemasarannya, indikator ini hanya menghitung keberhasilan dalam aspek 

pemasaran produk Koperasi UKM, dihitung dari selisih volume penjualan KUKM binaan tahun 

ini dengan tahun sebelumnya dibagi dengan volume penjualan pada tahun sebelumnya. 

Tabel 2.1. 

Matriks Tujuan, Sasaran, dan Indikator 

No Tujuan 
Indikator 
Tujuan 

Sasaran Indikator Sasaran 

1 Meningkatnya 
kontribusi 
sektor-sektor 
unggulan 
Koperasi dan 
UKM dalam 
mendukung 
pertumbuhan 
ekonomi 

Persentase 
Pertumbuhan 
Omset Koperasi 
dan UKM 

Meningkatnya 
Kualitas 
Koperasi dan 
UKM 

1. Pertumbuhan 
Koperasi Aktif  

2. Jumlah Produk 
Koperasi dan UKM 
terstandarisasi 

3. Persentase pengajuan 
pembiayaan yang 
lulus verifikasi 

4. Kenaikan volume 
penjualan KUKM 
yang difasilitasi 
pemasarannya 

 

 

2.1.3.  Strategi dan Arah Kebijakan 

 Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur 

diperlukan perumusan strategis dan kebijakan secara komprehensif yang dijabarkan pada program 

pemberdayaan koperasi dan UKM. Berikut ini merupakan rumusan Tujuan, sasaran, strategi dan 

kebijakan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur yang tertulis dalam 

Renstra 2014 – 2019 (edisi perubahan): 
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Tabel 2.2 
Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Jawa Timur 
 

Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan 

Meningkatnya 
kontribusi 
sektor-sektor 
unggulan 
Koperasi dan 
UKM dalam 
mendukung 
pertumbuhan 
ekonomi  

Meningkatnya 
Kualitas 
Koperasi dan 
UKM 

Meningkatkan pemasyarakatan 
Koperasi   

Peningkatan 
Ketatalaksanaan  
kelembagaan, 
penyuluhan dan 
akuntabilitas koperasi 

Meningkatkan 
Kemampuan SDM dibidang 
Koperasi dan UKM 

Peningkatan 
Penyelenggaraan dan 
Pengembangan Diklat 

Meningkatkan kualitas dan 
Standardisasi produk Koperasi 
dan UKM  

Peningkatan kualitas 
dan standarisasi 
produk Koperasi 
UKM 

Meningkatkan jaringan kerjasama 
dan pemasaran Koperasi dan 
UKM serta meningkatkan 
kerjasama dengan BUMN, 
BUMD, serta BUMS dalam 
memanfaatkan dana CSR 

Peningkatan 
Pengembangan 
kerjasama,  
pemasaran dan 
penguatan informasi 
pasar produk Koperasi 
UKM 

Meningkatkan akses Koperasi 
UKM terhadap sumber 
pembiayaan dan permodalan serta 
meningkatkan kerjasama dengan 
BUMD terkait, Bank Jatim, BPR 
UMKM Jatim, Jamkrida serta 
BUMN pendukung. 
 

Peningkatan kapasitas 
Koperasi UKM dalam 
mengakses sumber 
pembiayaan dan 
permodalan 

 

  Pada tahun 2017 ini merupakan masa transisi dari Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Pemerintah (SOTK) lama yang masih mengacu pada Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 86 

Tahun 2008 tentang Uraian Tugas Sekretariat, Bidang, Sub Bagian dan Seksi Dinas Koperasi dan 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah Provinsi Jawa Timur menjadi SOTK baru yang mengacu pada 

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 86 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 

Uraian Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi 

Jawa Timur. Perubahan tugas dan fungsi ini berimplikasi pula pada perubahan Indikator Kinerja 
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Utama (IKU) Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur. Namun perubahan IKU tersebut 

pada tahun 2017 belum diikuti perubahan nomenklatur program dan kegiatan. Sehingga untuk 

tahun 2017, nomenklatur program dan kegiatan masih mengacu pada Renstra yang lama. 

Berdasarkan pada tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan, maka pada tahun 2017 ini strategi 

dan arah kebijakan dituangkan dalam 6 (enam) program dan 45 (empat puluh lima) kegiatan 

pembangunan sebagai berikut : 

1) Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi. 

   Program ini bertujuan meningkatkan kualitas kelembagaan dan organisasi Koperasi 

agar Koperasi mampu tumbuh dan berkembang secara sehat sesuai jati dirinya menjadi 

wadah kepentingan bersama bagi anggotanya untuk memperoleh efisiensi kolektif, sehingga 

citra koperasi menjadi semakin baik. 

     Kelembagaan dan organisasi Koperasi ditingkat primer dan sekunder diharapkan akan 

tertata, dan berfungsi dengan baik, infrastruktur pendukung pengembangan koperasi 

semakin lengkap dan berkualitas, lembaga gerakan koperasi semakin berfungsi efektif dan 

mandiri. Kegiatan yang dilaksanakan adalah: 

1. Sosialisasi prinsip-prinsip pemahamam perkoperasian 

2. Fasilitasi Pemeringkatan Koperasi 

3. Apresiasi koperasi berprestasi 

4. Penataan dan Penertiban Kantor Cabang Koperasi 

5. Penguatan Organisasi dan Tatalaksana Koperasi 

6. Pengawasan Lembaga Koperasi  

7. Penguatan Sarana dan Prasarana UPT Diklat Koperasi dan UMKM 

8. Penguatan SDM Pengelola Koperasi dan Anggotanya  

9. Penyelenggaraan Diklat Koperasi dan UMKM Anggotanya 

10. Sosialisasi dan Advokasi Pengembangan Koperasi 

11. Peningkatan peran DEKOPIN 

12. Peningkatan Kapasitas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

2) Program Penciptaan Iklim Usaha yang kondusif. 

Program ini bertujuan memfasilitasi  terselenggaranya lingkungan usaha yang efisien 

secara ekonomi, sehat dalam persaingan, dan non-diskriminasi bagi kelangsungan dan 

peningkatan kinerja usaha UKM, sehingga dapat mengurangi beban administrasi, hambatan 

usaha dan biaya usaha maupun meningkatkan rata-rata skala usaha, mutu layanan 
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perijinan/pendirian usaha, dan partisipasi stakeholders dalam pengembangan kebijakan 

UKM. Kegiatan yang dilaksanakan adalah: 

1. Sosialisasi kebijakan tentang usaha kecil menengah 

2. Formulasi badan usaha kecil menengah  

3. Publikasi pembagunan koperasi dan UMKM 

4. Pengembangan Unit Pelayanan Publik dan Penanganan Pengaduan KUMKM 

 

3) Program Pemberdayaan Usaha Skala Mikro. 

  Program ini bertujuan meningkatkan pendapatan masyarakat yang bergerak dalam 

kegiatan usaha ekonomi di sektor informal melalui upaya peningkatan kapasitas usaha, 

sehingga menjadi unit usaha yang lebih mandiri, berkelanjutan, dan siap untuk tumbuh dan 

bersaing. 

 Program ini akan memfasilitasi peningkatan kapasitas usaha dan ketrampilan 

pengelolaan usaha, serta sekaligus mendorong adanya kepastian, perlindungan, dan 

pembinaan usaha. Kegiatan yang dilaksanakan adalah: 

1. Pengembangan Usaha Mikro pada sentra-sentra produksi/kluster 

2. Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Bimbingan Teknis Manajemen Usaha 

dan Kewirausahaan bagi Usaha Mikro 
 
 

4) Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif Usaha Kecil 

Menengah. 

 Program ini bertujuan mengembangkan jiwa dan semangat kewirausahaan, dan 

meningkatkan daya saing UKM, sehingga pengetahuan serta sikap wirausaha baru semakin 

berkembang, produktivitas meningkat, wirausaha baru berbasis pengetahuan dan teknologi 

meningkat jumlahnya, dan ragam produk-produk unggulan semakin berkembang. 

Kegiatan yang dilaksanakan adalah: 

1. Fasilitasi pengembangan inkubator teknologi dan bisnis 

2. Kemitraan Usaha Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

3. Pemberdayaan UMKM melalui Klinik UMKM Jawa Timur 

4. Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam Rangka Pemasyarakatan kewirausahaan, 

dan pengembangan sistem insentif bagi wirausaha baru 

5. Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam Rangka Peningkatan Peran Wanita 

Pengusaha dalam Pembangunan Koperasi dan UMKM 
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6. Penumbuhan Wirausaha Baru 

7. Pembinaan dan pelatihan keterampilan kerja bagi UMKM 

8. Pembinaan dan pelatihan keterampilan kerja bagi Koperasi 

 

5)  Program Peningkatan Manajemen Usaha Koperasi 

Program ini bertujuan untuk memberikan dukungan terhadap upaya penguatan kapasitas 

usaha koperasi sektor pertanian, perikanan dan perdagangan Koperasi dan anggotanya, 

termasuk pasar ekspor, melalui pengembangan lembaga pemasaran, jaringan usaha termasuk 

kemitraan usaha, dan pengembangan sistem transaksi usaha yang bersifat on-line, terutama 

bagi komoditas unggulan berdaya saing tinggi. Kegiatan yang dilaksanakan difokuskan, 

antara lain, pada : 

1. Peningkatan manajemen usaha koperasi perkebunan dan anggotanya 

2. Peningkatan manajemen usaha koperasi kehutanan dan anggotanya 

3. Peningkatan manajemen usaha koperasi peternakan dan anggotanya 

4. Peningkatan manajemen usaha koperasi pertambangan dan anggotanya 

5. Peningkatan manajemen usaha koperasi industri dan anggotanya 

6. Peningkatan manajemen usaha koperasi pertanian dan anggotanya 

7. Peningkatan manajemen usaha koperasi perikanan dan anggotanya 

8. Peningkatan manajemen usaha koperasi perdagangan dan anggotanya 

9. Penguatan produk dan promosi usaha koperasi dan anggotanya 

10. Penguatan jaringan pendukung bagi usaha koperasi dan kemitraan usaha 

 

6) Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi UMKM 

  Program ini bertujuan mempermudah, memperlancar dan memperluas akses UKM 

kepada sumber daya produktif agar mampu memanfaatkan kesempatan yang terbuka, dan 

potensi sumber daya lokal, serta menyesuaikan skala usahanya sesuai tuntutan efisiensi. 

  Sistem pendukung dibangun melalui pengembangan lembaga pendukung/penyedia jasa 

pengembangan usaha yang terjangkau, semakin tersebar dan bermutu untuk meningkatkan 

akses UKM terhadap pasar dan sumber daya produktif, seperti sumber daya manusia, modal, 

pasar, teknologi dan informasi, termasuk mendorong peningkatan fungsi intermediasi 

lembaga-lembaga keuangan bagi UKM. Kegiatan yang dilaksanakan adalah : 

1. Forum Stakeholder Koperasi dan UKM 

2. Penguatan Sarana Promosi dan Sistem Informasi Pemasaran Produk UMKM 
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3. Pengendalian Usaha Simpan Pinjam 

4. Penguatan Jejaring Usaha Simpan Pinjam 

5. Promosi Produk UMKM melalui Pameran dalam dan luar Negeri 

6. Perluasan akses permodalan kopwan 

7. Pembiayaan melalui Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

8. Penguatan Kualitas Layanan Usaha KSP 

9. Penguatan Permodalan KSP 

 

2.2. Rencana Kinerja Tahun 2017 

  Adapun rencana kinerja tahun 2017 merupakan penjabaran target tahun 2017, sesuai dengan 

yang telah ditetapkan sebelumnya dalam Rencana Strategis Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa 

Timur tahun 2014-2019 (edisi perubahan) : 

Tabel 2.3 

Formulasi Perhitungan Indikator Kinerja Utama dan Target Tahun 2017 

SASARAN / 
OUTCOME / 

KINERJA UTAMA 

INDIKATOR 
KINERJA UTAMA 

PENJELASAN / ALASAN / 
FORMULASI PERHITUNGAN 

Target 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 

dan UKM  

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

{∑  koperasi aktif tahun n –  
∑  koperasi aktif tahun (n-1)} /   
∑  koperasi aktif tahun (n-1) x 100% 
 
*) Koperasi Skala Provinsi 

4% 

Jumlah Produk 
Koperasi dan UKM 
terstandarisasi  

∑ Produk Koperasi dan UKM yang 
terstandarisasi 

5 produk 

Persentase pengajuan 
pembiayaan yang 
lulus verifikasi 

(∑ pengajuan pembiayaan yang lulus 
verifikasi lembaga keuangan /  
∑ pengajuan pembiayaan) x 100% 

50% 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM yang 
difasilitasi 
pemasarannya  

(∑ volume penjualan KUKM binaan 
tahun n - ∑ volume penjualan KUKM 
binaan tahun (n-1) / ∑ volume 
penjualan KUKM 
binaan tahun (n-1) x 100%     

5% 
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BAB   III 
AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2017 

 
 

3.1. Capaian Kinerja  

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja terhadap enam program dan 45 (empat puluh lima) 

kegiatan pembangunan yang telah ditetapkan dalam rencana kerja tahun 2017, kinerja Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur dalam pelaksanaan pembangunan di 

bidang pemberdayaan koperasi dan UKM secara umum dapat dikatakan baik. Kondisi ini dapat 

dilihat melalui tabel pengukuran kinerja di bawah ini. Tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

besaran target atas indikator sasaran telah mencapai 100 persen bahkan untuk indikator Kenaikan 

Volume Penjualan KUKM yang Difasilitasi Pemasarannya mencapai 804 persen.  

 

 

Gambar 3. 1. Capaian Indikator Kinerja Tahun 2017 
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Tabel 3. 1.  
Capaian Kinerja Tahun 2017 

 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 
 

TARGET 
 

 
REALISASI 

 

CAPAIAN 
(%) 

Meningkatnya Kualitas 
Koperasi dan UKM 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

4% 4,09% 102% 

Jumlah Produk 
Koperasi dan UKM 
terstandarisasi 

5 produk 5 produk 100% 

Persentase pengajuan 
pembiayaan yang 
lulus verifikasi 

50% 61% 122% 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM yang 
difasilitasi 
pemasarannya 

5% 40,19% 804% 

 

3.2.    Analisis Capaian Kinerja 

  Analisis dan capaian kinerja tahun 2017 Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur 

dapat dijelaskan berdasarkan tujuan dan sasaran strategisnya sebagai berikut : 

TUJUAN : Meningkatnya kontribusi sektor-sektor unggulan Koperasi dan UKM dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi. 

 Indikator kinerjanya tujuannya adalah Persentase Pertumbuhan Omset Koperasi dan 

UKM. Indikator tujuan ini juga tertuang dalam indikator kinerja daerah urusan koperasi dan 

UKM pada Perubahan RPJMD tahun 2014-2019. Besarnya pertumbuhan omset tersebut 

dihitung dari selisih omset Koperasi dan UKM tahun yang dihitung dikurangi dengan tahun 

sebelumnya dibagi dengan omset Koperasi dan UKM tahun sebelumnya. 

Tujuan ini dicapai dengan sasaran : 

SASARAN : Meningkatnya Kualitas Koperasi dan UKM 

 Sedangkan indikator sasaran yang ditetapkan merupakan indikator kinerja utama 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur. Indikator – indikator tersebut yaitu (1) 

Pertumbuhan koperasi aktif, dihitung dari Jumlah koperasi aktif pada tahun yang dihitung 

dikurangi dengan tahun sebelumnya dibagi dengan Jumlah koperasi aktif tahun sebelumnya; 
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(2) Jumlah produk Koperasi UKM terstandarisasi, dihitung dari Jumlah produk yang telah 

mendapatkan standardisasi dari instansi-instansi terkait yang berhak melakukan penilaian 

dan mengeluarkan standardisasi; (3) Persentase pengajuan pembiayaan yang lulus verifikasi, 

merepresentasikan keberhasilan pembinaan dalam aspek pembiayaan sehingga Koperasi 

UKM berhasil untuk mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan; (4) Kenaikan volume 

penjualan KUKM yang difasilitasi pemasarannya, indikator ini hanya menghitung 

keberhasilan dalam aspek pemasaran produk Koperasi UKM, dihitung dari selisih volume 

penjualan KUKM binaan tahun ini dengan tahun sebelumnya dibagi dengan volume 

penjualan pada tahun sebelumnya.  

Tabel 3.2 
Indikator Tujuan, Sasaran, dan Target  

 

TUJUAN 

Uraian Indikator 
Target 

2017 2018 2019 

Meningkatnya 
kontribusi sektor-sektor 
unggulan Koperasi dan 
UKM dalam 
mendukung 
pertumbuhan ekonomi 

Persentase Pertumbuhan 
Omset Koperasi dan 
UKM 

8.2% 8.9% 9.7% 

SASARAN 

Uraian Indikator 
Target 

2017 2018 2019 

Meningkatnya Kualitas 
Koperasi dan UKM 

Pertumbuhan Koperasi 
Aktif 

4% 5% 6% 

Jumlah Produk Koperasi 
dan UKM terstandarisasi 

5 produk 10 produk 15 produk 

Persentase pengajuan 
pembiayaan yang lulus 
verifikasi 

50% 55% 60% 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM yang 
difasilitasi pemasarannya 

5% 5% 5% 
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Tabel 3. 3 
Target dan Capaian Tujuan Meningkatnya Kontribusi Sektor-Sektor Unggulan Koperasi 

dan UKM dalam Mendukung Pertumbuhan Ekonomi 
 

Sasaran Indikator Kinerja 
Target Realisasi Capaian 

2017 

Meningkatnya Kualitas 
Koperasi dan UKM 

Pertumbuhan Koperasi 
Aktif 

4% 4,09% 102% 

Jumlah Produk 
Koperasi dan UKM 
terstandarisasi 

5 produk 5 produk 100% 

Persentase pengajuan 
pembiayaan yang lulus 
verifikasi 

50% 61% 122% 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM yang 
difasilitasi 
pemasarannya 

5% 40,19% 804% 

 

 

Gambar 3. 2. Realisasi Sasaran Meningkatnya Kualitas Koperasi dan UKM Tahun 2017 
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3.2.1    Analisis Capaian Per Indikator Kinerja 
 

A. Pertumbuhan Koperasi Aktif 

Pada tahun 2017 dari total 678 unit koperasi skala provinsi di Jawa Timur, jumlah 

koperasi aktifnya sebanyak 610 unit. Sedangkan pada tahun 2016 jumlah koperasi aktif di 

Jawa Timur sebanyak 586 unit. Sehingga terdapat kenaikan 24 unit (4,09 persen) koperasi 

aktif pada tahun 2017 dibandingkan dengan tahun 2016. Dari target Pertumbuhan Koperasi 

Aktif pada tahun 2017 yaitu 4 persen dan terealisasi 4,09 persen, maka capaian untuk 

indikator ini mencapai 102 persen. Dalam rangka pencapaian target pada indikator ini 

didukung dengan kegiatan sebagai berikut: 

1. Sosialisasi Kebijakan Tentang Usaha Kecil Menengah 

2. Formulasi badan usaha kecil menengah 

3. Publikasi Pembangunan Koperasi dan UMKM 

4. Pengembangan Unit Pelayanan Publik dan Penanganan Pengaduan KUMKM  

5. Sosialisasi Prinsip-prinsip Pemahaman Perkoperasian 

6. Pemeringkatan Koperasi 

7. Apresiasi Koperasi Berpretasi 

8. Penertiban Kantor Cabang Koperasi 

9. Penguatan Organisasi dan Tatalaksana Koperasi 

10. Pengawasan Lembaga Koperasi  

11. Penguatan Sarana dan Prasarana UPT Diklat Koperasi dan UMKM 

12. Penguatan SDM Pengelola Koperasi dan Anggotanya 

13. Penyelenggaraan Diklat Koperasi dan UMKM Anggotanya 

14. Sosialisasi dan Advokasi Pengembangan Koperasi 

15. Peningkatan Peran DEKOPIN 

16. Penguatan Kapasitas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

17. Pelatihan keterampilan kerja bagi Koperasi 

18. Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam Rangka Peningkatan Peran 

Wanita Pengusaha dalam Pembangunan Koperasi dan UMKM 

19. Pengendalian Usaha Simpan Pinjam 

 
Keberhasilan realisasi capaian kinerja ini berbanding lurus dengan capaian berbagai 

kegiatan pemberdayaan KUKM yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan koperasi 

aktif. Realisasi kegiatan - kegiatan sebagaimana yang tertulis di Dokumen Pelaksanaan 
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Anggaran (DPA) tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Sosialisasi Kebijakan Tentang Usaha Kecil Menengah 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp250.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 249.296.640,- atau 99,72%, dengan target kinerja Jumlah 

UKM yang Mendapatkan Sosialisasi Kebijakan sebanyak 80 UKM dan terealisasi 

sebanyak 80 UKM atau 100%. 

2) Formulasi badan usaha kecil menengah 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp380.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 374.261.637,- atau 98,49%, dengan target kinerja Jumlah 

UKM peserta fasilitasi formalisasi badan usaha sebanyak 25 UKM dan terealisasi 

sebanyak 25 UKM atau 100%. 

3) Publikasi Pembangunan Koperasi dan UMKM 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp 804.094.520,- dan 

terealisasi sebesar Rp 800.103.011,- atau 99,50%, dengan target kinerja Jumlah 

Publikasi Media Info KUMKM sebanyak 5.000 eksemplar dan terealisasi sebanyak 

5.000 eksemplar  atau 100%.  

4) Pengembangan Unit Pelayanan Publik dan Penanganan Pengaduan KUMKM  

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp1.862.590.480,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.851.576.008,- atau 99,41%, dengan target kinerja Jumlah 

Unit Pelayanan Publik yang Dikembangkan sebanyak 3 layanan publik dan realisasi 

sebanyak 3 layanan publik atau 100%. 

5) Sosialisasi Prinsip-prinsip Pemahaman Perkoperasian 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp1.050.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.029.891.376,- atau 98,08%, dengan target kinerja Jumlah 

masyarakat yang mendapatkan sosialisasi perkoperasian sebanyak 960 orang dan 

terealisasi sebanyak 960 orang atau 100%. 

6) Pemeringkatan Koperasi 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp745.190.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 732.312.500,- atau 98,27%, dengan target kinerja Jumlah Kop 

yang mendapatkan sosialisasi pemeringkatan sebanyak 530 Koperasi dan terealisasi 
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sebanyak 530 Koperasi atau 100%. 

7) Apresiasi Koperasi Berpretasi 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp2.950.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 2.929.887.624,- atau 99,32%, dengan target kinerja Jumlah kop 

yang dibina dan diberi penghargaan sebanyak 98 Koperasi dan terealisasi sebanyak 

98 Koperasi atau 100%. 

8) Penertiban Kantor Cabang Koperasi  

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp409.810.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 407.038.709,- atau 99,32%, dengan target kinerja Jumlah 

Kantor Cabang yang Ditertibkan sebanyak 80 Koperasi dan terealisasi sebanyak 80 

Koperasi atau 100%. 

9) Penguatan Organisasi dan Tatalaksana Koperasi 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp2.585.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 2.568.766.047,- atau 99,37%, dengan target kinerja Jumlah 

Koperasi yang dikuatkan organisasinya sebanyak 1.235 Koperasi/pra-koperasi dan 

terealisasi sebanyak 1.235 Koperasi/pra-koperasi atau 100%. 

10) Pengawasan Lembaga Koperasi  

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp937.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 925.778.075,- atau 98,80%, dengan target kinerja Jumlah 

Koperasi yang Mengembangkan Akuntabilitas Kinerja sebanyak 986 Koperasi dan 

terealisasi sebanyak 986 Koperasi atau 100%. 

11) Penguatan Sarana dan Prasarana UPT Diklat Koperasi dan UMKM 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp2.544.918.450,- dan 

terealisasi sebesar Rp 2.490.315.169,- atau 97,85%, dengan target kinerja Jumlah 

Sarana dan Prasarana yang dikembangkan sebanyak 1 paket dan terealisasi sebanyak 

1 paket (100%). 

12) Penguatan SDM Pengelola Koperasi dan Anggotanya 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp2.000.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.984.754.194,- atau 99,24%, dengan target kinerja Jumlah 

peserta SDM Koperasi dan UKM yang mengikuti diklat sebanyak 656 orang dan 
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terealisasi sebanyak 656 orang atau 100%. 

13) Penyelenggaraan Diklat Koperasi dan UMKM Anggotanya 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp1.230.370.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.143.321.550,- atau 92,93%, dengan target kinerja Jumlah 

modul yang dikembangkan sebanyak 9 modul dan terealisasi sebanyak 9 modul atau 

100%. 

14) Sosialisasi dan Advokasi Pengembangan Koperasi 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp1.000.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 975.666.090,- atau 97,57%, dengan target kinerja Jumlah 

koperasi yang mengikuti  Sosialisasi sebanyak 672 Koperasi dan terealisasi sebanyak 

672 Koperasi atau 100%. 

15) Peningkatan Peran DEKOPIN 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp2.993.185.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 2.921.107.428,- atau 97,59%, dengan target kinerja Jumlah 

DEKOPIN yang difasilitasi sebanyak 38 Dekopinda dengan Jumlah anggota 

Koperasi yang difasilitasi perkuatan ideologi oleh Dekopin sebanyak 2.176 orang 

dan terealisasi sebanyak 2.176 orang atau 100%. 

16) Penguatan Kapasitas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp2.720.076.440,- dan 

terealisasi sebesar Rp 2.478.929.365,- atau 91,13%, dengan target kinerja Jumlah 

Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan sebanyak 749 orang dan terealisasi 

sebanyak 749 orang atau 100%. 

17) Pelatihan keterampilan kerja bagi Koperasi 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp2.500.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 2.432.639.078 atau 97,31%, dengan target kinerja Jumlah 

Anggota Koperasi yang Dibina Kemampuan dan Keterampilan Kerja sebanyak 1.370 

UKM dan terealisasi sebanyak 1.370 UKM atau 100%. 
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18) Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam Rangka Peningkatan Peran 

Wanita Pengusaha dalam Pembangunan Koperasi dan UMKM 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp2.072.121.550,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.973.779.516,- atau 95,25%, dengan target kinerja Jumlah 

anggota koperasi wanita yang difasilitasi pelatihan sebanyak 1.125 pelaku UKM dan 

terealisasi sebanyak 1.125 UKM atau 100%. 

19) Pengendalian Usaha Simpan Pinjam 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp1.103.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.092.877.546,- atau 99,08%, dengan target kinerja Jumlah 

KSP/USP-Kop yang ditingkatkan pengendalian keuangan sebanyak 210 

KSP/USP/KSPPS dan terealisasi sebanyak 210 KSP/USP/KSPPS atau 100%. 

Tabel 3. 4 
Perbandingan capaian kinerja Indikator Pertumbuhan Koperasi Aktif s.d akhir periode 

RPJMD 
 

Sasaran Indikator Kinerja 
Target akhir 

Renstra 
Realisasi 2017 

Tingkat 

Kemajuan % 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 

dan UKM 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

6 4,09 68,17 

 
Tabel 3. 5 

Perbandingan Capaian Kinerja Indikator Pertumbuhan Koperasi Aktif  dengan Realisasi 
Nasional Tahun 2017 

 

Sasaran Indikator Kinerja Realisasi 2017 
Realisasi 

Nasional 2017 
Ket (+/-) 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 

dan UKM 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

4,09   

 

Tabel 3. 6 
Cost per outcome (Alokasi per sasaran pembangunan) Indikator Pertumbuhan Koperasi 

Aktif   
 

Sasaran Indikator Kinerja Anggaran 2017 
Realisasi 

Anggaran 

Persentase 

Realisasi 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 

dan UKM 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

30.137.356.440 29.362.301.563 97,43 
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Tabel 3. 7 
Cost per outcome (Pencapaian kinerja dan anggaran) Indikator Pertumbuhan Koperasi 

Aktif   
 

Sasaran Indikator Kinerja 
KINERJA 2017 ANGGARAN 2017 

Target Realisasi Capaian Alokasi Realisasi Capaian 

Meningkatnya 
Kualitas 

Koperasi dan 
UKM 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 4 4,09 102 30.137.356.440 29.362.301.563 97,43 

 

Tabel 3. 8 
Cost per outcome (Efisiensi penggunaan sumber daya) Indikator Pertumbuhan Koperasi 

Aktif   
 

Sasaran Indikator Kinerja 
% Capaian 

Kinerja 

% Penyerapan 

Anggaran 

Tingkat 

Efisiensi 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

102 97,43 4,57 

 

 

B. Jumlah Produk Koperasi dan UKM Terstandarisasi 

Untuk indikator Jumlah Produk Koperasi dan UKM terstandarisasi tercapai 100%  

yaitu 5 (lima) produk UKM yang didaftarkan untuk mendapat standarisasi, telah berhasil 

terstandarisasi pada tahun 2017. Dalam rangka pencapaian target pada indikator ini 

didukung dengan kegiatan sebagai berikut: 

1. Fasilitasi pengembangan inkubator teknologi dan bisnis 

2. Pemberdayaan UMKM melalui Klinik UMKM Jawa Timur 

3. Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam Rangka Pemasyarakatan 

kewirausahaan, dan pengembangan sistem insentif bagi wirausaha baru 

4. Penumbuhan Wirausaha Baru 

5. Pembinaan dan pelatihan keterampilan kerja bagi UMKM 

6. Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Bimbingan Teknis Manajemen 

Usaha dan Kewirausahaan bagi Usaha Mikro 

7. Pengembangan Usaha Mikro pada sentra-sentra produksi/kluster 

8. Peningkatan Manajemen Usaha Koperasi Perkebunan dan Anggotanya 

9. Peningkatan Manajemen Usaha Koperasi kehutanan dan Anggotanya 

10. Peningkatan Manajemen Usaha Koperasi Peternakan dan Anggotanya 
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11. Peningkatan Manajemen Usaha Koperasi Pertambangan dan Anggotanya 

12. Peningkatan Manajemen Usaha Koperasi Industri dan Anggotanya 

13. Peningkatan Manajemen Usaha Koperasi Pertanian dan Anggotanya 

14. Peningkatan Manajemen Usaha Koperasi Perikanan dan Anggotanya 

15. Peningkatan Manajemen Usaha Koperasi Perdagangan dan Anggotanya 

 

Keberhasilan realisasi capaian kinerja ini berbanding lurus dengan capaian berbagai 

kegiatan pemberdayaan KUKM yang bertujuan untuk mencapai jumlah produk Koperasi 

dan UKM terstandarisasi. Realisasi kegiatan - kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Fasilitasi pengembangan inkubator teknologi dan bisnis 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp1.821.180.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.725.346.753,- atau 94,74%, dengan target kinerja Jumlah 

UKM yang Dikembangkan melalui Inkubator Teknologi dan Bisnis sebanyak 836 

UKM dan terealisasi sebanyak 836 UKM atau 100%. 

2) Pemberdayaan UMKM melalui Klinik UMKM Jawa Timur 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp2.550.219.200,- dan 

terealisasi sebesar Rp 2.355.860.43,- atau 92,38%, dengan target kinerja Jumlah 

Masyarakat / pelaku UKM yang Diberdayakan melalui Klinik UMKM Jawa Timur 

sebanyak 1.500 UKM dan terealisasi sebanyak 1.500 UKM atau 100%. 

3) Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam Rangka Pemasyarakatan 

kewirausahaan, dan pengembangan sistem insentif bagi wirausaha baru 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp 338.570.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 324.636.425,- atau 95,88%, dengan target kinerja Jumlah 

UKM yang Mengikuti Pemasyarakatan Kewirausahaan dan Pengembangan Sistem 

Insentif Bagi Wirausaha Baru sebanyak 1.140 UKM dan terealisasi sebanyak 1.140 

UKM atau 100%. 

4) Penumbuhan Wirausaha Baru 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp 792.776.500,- dan 

terealisasi sebesar Rp 769.121.388,- atau 97,02%, dengan target kinerja Jumlah 

WUB yang ditumbuhkan sebanyak 1.100 UKM dan terealisasi sebanyak 1.100 

UKM atau 100%. 
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5) Pembinaan dan pelatihan keterampilan kerja bagi UMKM 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp2.704.849.739,- dan 

terealisasi sebesar Rp 2.516.344.743,- atau 93,03%, dengan target kinerja Jumlah 

UKM yang Dibina Kemampuan dan Keterampilan Kerja sebanyak 2.825 UKM dan 

terealisasi sebanyak 2.825 UKM atau 100%. 

6) Pengembangan Usaha Mikro pada Sentra-sentra Produksi/klaster 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp1.996.030.800,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.941.255.290,- atau 97,26%, dengan target kinerja Jumlah 

usaha mikro yang difasilitasi melalui sentra sebanyak 200 UKM dan terealisasi 

sebanyak 200 UKM atau 100%. 

7) Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Bimbingan Teknis 

Manajemen Usaha dan Kewirausahaan bagi Usaha Mikro 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp777.795.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 747.077.378,- atau 96,05%, dengan target kinerja Jumlah 

usaha yang mengikuti bimbingan sebanyak 2.500 UKM anggota koperasi dan 

terealisasi sebanyak 2.500 UKM atau 100%. 

8) Penguatan Manajemen Usaha Koperasi Pertanian dan Anggotanya 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp 1.316.073.500,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.290.983.388,- atau 98,09%, dengan target kinerja Jumlah 

koperasi pertanian yang dikembangkan sebanyak 1.100 koperasi dan terealisasi 

sebanyak 1.100 koperasi atau 100%. 

9) Penguatan Manajemen Usaha Koperasi Perkebunan dan Anggotanya 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp498.200.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp456.940.383,- atau 91,72%, dengan target kinerja Jumlah 

koperasi perkebunan yang dikembangkan sebanyak 750 koperasi dan terealisasi 

sebanyak 750 koperasi atau 100%. 

10) Penguatan Manajemen Usaha Koperasi Kehutanan dan Anggotanya  

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp492.950.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 435.467.060,- atau 88,34%, dengan target kinerja Jumlah 

koperasi kehutanan yang dikembangkan sebanyak 750 koperasi dan terealisasi 
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sebanyak 750 koperasi atau 100%. 

11) Penguatan Manajemen Usaha Koperasi Peternakan dan Anggotanya 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp1.140.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.096.510.774,- atau 96,19%, dengan target kinerja Jumlah 

koperasi peternakan yang dikembangkan sebanyak 1.500 koperasi dan terealisasi 

sebanyak 1.500 koperasi atau 100%. 

12) Penguatan Manajemen Usaha Koperasi Perikanan dan Anggotanya 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp 750.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 712.863.250,- atau 95,05%, dengan target kinerja Jumlah 

koperasi perikanan yang dikembangkan sebanyak 1.000 koperasi dan terealisasi 

sebanyak 1.000 koperasi atau 100%. 

13) Penguatan Manajemen Usaha Koperasi Perdagangan dan Anggotanya 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp 1.333.800.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.290.182.604,- atau 96,73%, dengan target kinerja Jumlah 

koperasi perdagangan yang dikembangkan sebanyak 3.000 koperasi dan terealisasi 

sebanyak 3.000 koperasi atau 100%. 

14) Penguatan Manajemen Usaha Koperasi Pertambangan dan Anggotanya 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp 180.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 150.077.500,- atau 83,38%, dengan target kinerja Jumlah 

koperasi pertambangan yang dikembangkan sebanyak 600 koperasi dan terealisasi 

sebanyak 600 koperasi atau 100%. 

15) Penguatan Manajemen Usaha Koperasi Industri dan Anggotanya 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp 1.215.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.146.744.600,- atau 94,38%, dengan target kinerja Jumlah 

koperasi industri yang dikembangkan sebanyak 500 koperasi dan terealisasi 

sebanyak 500 koperasi atau 100%. 
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Tabel 3. 9  
Perbandingan capaian kinerja Indikator Jumlah Produk Koperasi dan UKM 

Terstandarisasi s.d akhir periode RPJMD 
 

Sasaran Indikator Kinerja 
Target akhir 

Renstra 
Realisasi 2017 

Tingkat 

Kemajuan % 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Jumlah Produk 
Koperasi dan UKM 
terstandarisasi 

15 5 33,33 

 

Tabel 3. 10  
Perbandingan Capaian Kinerja Indikator Jumlah Produk Koperasi dan UKM 

Terstandarisasi Dengan Realisasi Nasional Tahun 2017 
 

Sasaran Indikator Kinerja Realisasi 2017 
Realisasi 

Nasional 2017 
Ket (+/-) 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Jumlah Produk 
Koperasi dan UKM 
terstandarisasi 

5   

 

Tabel 3. 11  
Cost per outcome (Alokasi per sasaran pembangunan) Indikator Jumlah Produk Koperasi 

dan UKM Terstandarisasi 
 

Sasaran Indikator Kinerja Anggaran 2017 
Realisasi 

Anggaran 

Persentase 

Realisasi 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Jumlah Produk 
Koperasi dan UKM 
terstandarisasi 

17.907.444.739 16.959.411.968 94,71 

 
 

Tabel 3. 12  
Cost per outcome (Pencapaian kinerja dan anggaran) Indikator Jumlah Produk Koperasi 

dan UKM Terstandarisasi 
 

Sasaran Indikator Kinerja 
KINERJA 2017 ANGGARAN 2017 

Target Realisasi Capaian Alokasi Realisasi Capaian 

Meningkatnya 
Kualitas 
Koperasi dan 
UKM 

Jumlah Produk 
Koperasi dan 
UKM 
terstandarisasi 

5 5 100 17.907.444.739 16.959.411.968 94,71 
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Tabel 3. 13  
Cost per outcome (Efisiensi penggunaan sumber daya) Indikator Jumlah Produk Koperasi 

dan UKM Terstandarisasi 
 

Sasaran Indikator Kinerja 
% Capaian 

Kinerja 

% Penyerapan 

Anggaran 

Tingkat 

Efisiensi 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Jumlah Produk 
Koperasi dan UKM 
terstandarisasi 

100 94,71 5,29 

 

C. Persentase Pengajuan Pembiayaan yang Lulus Verifikasi 

Untuk indikator Persentase pengajuan pembiayaan yang lulus verifikasi tercapai 122%  

yaitu dari 71 KUKM binaan yang mengajukan akses permodalan pada tahun 2017, sebanyak 

43 KUKM (61 persen) di antaranya lulus verifikasi perbankan. Sehingga dari target sebesar 

50 persen lulus verifikasi, telah berhasil terealisasi 61 persen lulus verifikasi atau 122 persen 

dari target yang ditentukan dalam Renstra. Dalam rangka pencapaian target pada indikator 

ini didukung dengan kegiatan sebagai berikut: 

1. Penguatan Jejaring Usaha Simpan Pinjam 

2. Perluasan akses permodalan kopwan 

3. Penguatan Kualitas Layanan Usaha KSP 

4. Penguatan Permodalan KSP 

5. Pembiayaan melalui Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

 

Keberhasilan realisasi capaian kinerja ini berbanding lurus dengan capaian berbagai 

kegiatan pemberdayaan KUKM yang bertujuan untuk mempermudah KUKM agar 

pengajuan pembiayaannya lulus verifikasi perbankan. Realisasi kegiatan - kegiatan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Penguatan Jejaring Usaha Simpan Pinjam 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp300.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 294.484.635,- atau 98,16%, dengan target kinerja Jumlah 

KSP/USP-Koperasi yang difasilitasi jejaring antar koperasi sebanyak 255 Koperasi 

dan terealisasi sebanyak 255 Koperasi atau 100%. 
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2) Perluasan akses permodalan kopwan 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp1.490.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.473.414.636,- atau 98,89 %, dengan target kinerja Jumlah 

Kopwan yang mendapat sosialisasi pembiayaan perbankan sebanyak 1.275 

Koperasi dan terealisasi sebanyak 1.275 Koperasi atau 100%. 

3) Penguatan Kualitas Layanan Usaha KSP 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp3.500.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 3.468.805.888,- atau 99,11%, dengan target kinerja Jumlah 

pengelola KSP yang ditingkatkan kapasitasnya sebanyak 2.320 Koperasi dan 

terealisasi sebanyak 2.320 Koperasi atau 100%. 

4) Penguatan Permodalan KSP 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp2.560.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 2.543.918.111,- atau 99,37%, dengan target kinerja Jumlah 

Koperasi peserta sosialisasi permodalan sebanyak 1.113 KSP dan terealisasi 

sebanyak 1.113 KSP atau 100%. 

5) Pembiayaan melalui Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp 3.750.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 3.666.442.159,-  atau 97.77 % dengan target kinerja Jumlah 

Koperasi yang difasilitasi pengembangan pembiayaan dan jasa keuangan sebanyak 

2.420 Koperasi dan terealisasi sebanyak 2.420 Koperasi atau 100%. 

 
Tabel 3. 14  

Perbandingan capaian kinerja Indikator Persentase Pengajuan Pembiayaan yang Lulus 
Verifikasi s.d akhir periode RPJMD 

 

Sasaran Indikator Kinerja 
Target akhir 

Renstra 
Realisasi 2017 

Tingkat 

Kemajuan % 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Persentase 
pengajuan 
pembiayaan yang 
lulus verifikasi 

60 61 101,67 
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Tabel 3. 15  
Perbandingan Capaian Kinerja Indikator Persentase Pengajuan Pembiayaan yang Lulus 

Verifikasi dengan Realisasi Nasional Tahun 2017 
 

Sasaran Indikator Kinerja Realisasi 2017 
Realisasi 

Nasional 2017 
Ket (+/-) 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Persentase 
pengajuan 
pembiayaan yang 
lulus verifikasi 

61   

 

 

Tabel 3. 16  
Cost per outcome (Alokasi per sasaran pembangunan) Indikator Persentase Pengajuan 

Pembiayaan yang Lulus Verifikasi 
 

Sasaran Indikator Kinerja Anggaran 2017 
Realisasi 

Anggaran 

Persentase 

Realisasi 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Persentase 
pengajuan 
pembiayaan yang 
lulus verifikasi 

11.600.000.000 11.447.065.429 98,68 

 
Tabel 3. 17  

Cost per outcome (Pencapaian kinerja dan anggaran) Indikator Persentase Pengajuan 
Pembiayaan yang Lulus Verifikasi 

 

Sasaran Indikator Kinerja 
KINERJA 2017 ANGGARAN 2017 

Target Realisasi Capaian Alokasi Realisasi Capaian 

Meningkatnya 
Kualitas 
Koperasi dan 
UKM 

Persentase 
pengajuan 
pembiayaan yang 
lulus verifikasi 

50 61 122 11.600.000.000 11.447.065.429 98,68 

 

Tabel 3. 18  
Cost per outcome (Efisiensi penggunaan sumber daya) Indikator Persentase Pengajuan 

Pembiayaan yang Lulus Verifikasi 
 

Sasaran Indikator Kinerja 
% Capaian 

Kinerja 

% Penyerapan 

Anggaran 

Tingkat 

Efisiensi 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Persentase 
pengajuan 
pembiayaan yang 
lulus verifikasi 

122 98,68 23,32 
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D. Kenaikan Volume Penjualan KUKM yang Difasilitasi Pemasarannya 

Untuk indikator Kenaikan volume penjualan KUKM yang difasilitasi pemasarannya 

tercapai 804%.  Volume penjualan produk KUKM binaan pada tahun 2016 yang mencapai  

Rp1.557.021.600,00 pada tahun 2017 meningkat menjadi  Rp2.182.795.708,00 sehingga 

kenaikan antara tahun 2016 dan 2017 adalah Rp625.774.108,00 atau 804 persen. Dalam 

rangka pencapaian target pada indikator ini didukung dengan kegiatan sebagai berikut: 

1. Kemitraan usaha bagi usaha mikro kecil menengah 

2. Forum Stakeholder Koperasi dan UMKM  

3. Penguatan Sarana Promosi dan Sistem Informasi Pemasaran Produk UMKM 

4. Promosi Produk UMKM melalui Pameran dalam dan luar Negeri 

5. Penguatan  pengembangan produk dan promosi usaha koperasi dan anggotanya 

6. Penguatan jaringan pendukung bagi usaha koperasi dan kemitraan usaha 

 

Keberhasilan realisasi capaian kinerja ini berbanding lurus dengan capaian berbagai 

kegiatan pemberdayaan KUKM yang bertujuan untuk memfasilitasi KUKM dalam 

memasarkan produknya. Realisasi kegiatan - kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:  

1) Kemitraan usaha bagi usaha mikro kecil menengah 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp1.535.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.501.504.973 atau 97,82%, dengan target kinerja Jumlah 

UKM yang Difasilitasi Kemitraan Usahanya sebanyak 200 UKM dan terealisasi 

sebanyak 200 UKM atau 100%. 

2) Forum Stakeholder Koperasi dan UKM 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp 400.000.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp 399.053.735,- atau 99,76%, dengan target kinerja Jumlah 

Stakeholder yang difasilitasi dalam forum stakeholder sebanyak 10 Stakeholders 

dan terealisasi sebanyak 10 Stakeholders atau 100%. 

3) Penguatan Sarana Promosi dan Sistem Informasi Pemasaran Produk UMKM 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp1.614.010.500,- dan 

terealisasi sebesar Rp 1.576.464.882,- atau 97,67%, dengan target kinerja Jumlah 

UKM yang dipromosikan produknya di Galeri Batik dan Cinderamata sebanyak 

400 UKM dan terealisasi sebanyak 400 UKM atau 100%. 
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4) Promosi Produk UMKM melalui Pameran Dalam dan Luar Negeri 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp8.745.669.050,- dan 

terealisasi sebesar Rp 8.666.046.746,- atau 99,09%, dengan target kinerja Jumlah 

UKM yang difasilitasi Pameran sebanyak 350 UKM dan terealisasi sebanyak 350 

UKM atau 100%. 

5) Penguatan pengembangan produk dan promosi usaha koperasi dan 

anggotanya 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp283.398.200,- dan 

terealisasi sebesar Rp 277.873.461,- atau 98,05%, dengan target kinerja Jumlah 

Koperasi yang Difasilitasi Pengembangan Produk dan Promosi Usaha sebanyak 100 

Koperasi dan terealisasi sebanyak 100 Koperasi atau 100%. 

6) Penguatan jaringan pendukung bagi usaha koperasi dan kemitraan usaha 

Kegiatan ini didukung dengan pagu anggaran sebesar Rp 2.143.856.250,- dan 

terealisasi sebesar Rp 2.056.440.733,- atau 95,92%, dengan target kinerja Jumlah 

Koperasi yang Ditingkatkan jaringan pendukung dan Kemitraan Usaha sebanyak 

128 Koperasi dan terealisasi sebanyak 128 Koperasi atau 100%. 

Tabel 3. 19  
Perbandingan capaian kinerja Indikator Kenaikan Volume Penjualan KUKM yang 

Difasilitasi Pemasarannya s.d akhir periode RPJMD 
 

Sasaran Indikator Kinerja 
Target akhir 

Renstra 
Realisasi 2017 

Tingkat 

Kemajuan % 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM 
yang difasilitasi 
pemasarannya 

5 40,19 803,80 

 

Tabel 3. 20  
Perbandingan Capaian Kinerja Indikator Kenaikan Volume Penjualan KUKM yang 

Difasilitasi Pemasarannya Dengan Realisasi Nasional Tahun 2017 
 

Sasaran Indikator Kinerja Realisasi 2017 
Realisasi 

Nasional 2017 
Ket (+/-) 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM 
yang difasilitasi 
pemasarannya 

40,19   
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Tabel 3. 21  
Cost per outcome (Alokasi per sasaran pembangunan) Indikator Kenaikan Volume 

Penjualan KUKM yang Difasilitasi Pemasarannya 
 

Sasaran Indikator Kinerja Anggaran 2017 
Realisasi 

Anggaran 

Persentase 

Realisasi 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM 
yang difasilitasi 
pemasarannya 

14.721.934.000 14.477.384.530 98,34 

 
Tabel 3. 22  

Cost per outcome (Pencapaian kinerja dan anggaran) Indikator Kenaikan Volume 
Penjualan KUKM yang Difasilitasi Pemasarannya 

 

Sasaran Indikator Kinerja 
KINERJA 2017 ANGGARAN 2017 

Target Realisasi Capaian Alokasi Realisasi Capaian 

Meningkatnya 
Kualitas 
Koperasi dan 
UKM 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM 
yang difasilitasi 
pemasarannya 

5 40,19 804 14.721.934.000 14.477.384.530 98,34 

 

Tabel 3. 23  
Cost per outcome (Efisiensi penggunaan sumber daya) Indikator Kenaikan Volume 

Penjualan KUKM yang Difasilitasi Pemasarannya 
 

Sasaran Indikator Kinerja 
% Capaian 

Kinerja 

% Penyerapan 

Anggaran 

Tingkat 

Efisiensi 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM 
yang difasilitasi 
pemasarannya 

804 98,34 705,66 

  

 

Gambar 3. 3. Perbandingan Capaian Kinerja 2017 Dibanding Target Akhir Renstra 
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Tabel 3. 24  
Perbandingan Capaian Indikator Kinerja s.d akhir periode RPJMD 

 

Sasaran Indikator Kinerja 
Target akhir 

Renstra 
Realisasi 2017 

Tingkat 

Kemajuan (%) 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

6% 4,09% 68,17 

Jumlah Produk 
Koperasi dan UKM 
terstandarisasi 

15 produk 5 produk 33,33 

Persentase 
pengajuan 
pembiayaan yang 
lulus verifikasi 

60% 61% 101,67 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM 
yang difasilitasi 
pemasarannya 

5% 40,19% 803,80 

 

 

Tabel 3. 25 
Cost per outcome (Alokasi per sasaran pembangunan) 

 

Sasaran Indikator Kinerja Anggaran 2017 
Realisasi 

Anggaran 

Persentase 

Realisasi 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

30.137.356.440 29.362.301.563 97,43 

Jumlah Produk 
Koperasi dan UKM 
terstandarisasi 

17.907.444.739 16.959.411.968 94,71 

Persentase 
pengajuan 
pembiayaan yang 
lulus verifikasi 

11.600.000.000 11.447.065.429 98,68 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM 
yang difasilitasi 
pemasarannya 

14.721.934.000 14.477.384.530 98,34 

 
 

Realisasi capaian kinerja ini berbanding lurus dengan keberhasilan berbagai program 

pemberdayaan KUKM yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas Koperasi dan UKM. 
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Program – program tersebut adalah: 

1. Program Penciptaan Iklim Usaha Kecil Menengah yang Kondusif 

Total anggaran pada program ini adalah Rp 3.296.685.000,- dan terealisasi sebesar 

Rp 3.275.237.296,- atau 99,35%. Adapun indikator program penciptaan iklim usaha 

kecil menengah yang kondusif yaitu Jumlah UKM yang mendapatkan legalisasi 

usaha dengan target 200 unit dan terealisasi sebanyak 200 unit.  

2. Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif Usaha 

Kecil Menengah 

Total anggaran pada program ini adalah Rp 14.314.716.989,-  dan terealisasi sebesar 

Rp 13.599.233.308,- atau 95%. Adapun indikator program Pengembangan 

Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif Usaha Kecil Menengah yaitu 

Pertumbuhan wirausaha baru dengan target 9,50% terealisasi sebanyak 9,50%.  

3. Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha bagi Usaha Mikro Kecil 

Menengah 

Total anggaran pada program ini adalah Rp 23.462.679.550,-  dan terealisasi sebesar 

Rp 23.181.508.338,- atau 98,8%. Adapun indikator program Pengembangan Sistem 

Pendukung Usaha bagi Usaha Mikro Kecil Menengah yaitu Perputaran modal 

kopwan dengan target 2,3 kali dan terealisasi sebanyak 2,3 kali.  

4. Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi 

Total anggaran pada program ini adalah Rp 21.165.549.890,-  dan terealisasi sebesar 

Rp 20.587.768.127,- atau 97,27%. Adapun indikator program Peningkatan Kualitas 

Kelembagaan Koperasi yaitu Persentase koperasi aktif dengan target 80,43% dan 

terealisasi sebanyak 88%.  

5. Program Pemberdayaan Usaha Skala Mikro 

Total anggaran pada program ini adalah Rp 2.773.825.800,- dan terealisasi sebesar 

Rp 2.688.332.668,- atau 96,92%. Adapun indikator program Pemberdayaan Usaha 

Skala Mikro yaitu Pertumbuhan omset usaha mikro di sentra dengan target 4,5% dan 

terealisasi sebanyak4,5%.  

6. Program Peningkatan Manajemen Usaha Koperasi 

Total anggaran pada program ini adalah Rp 9.353.277.950,-  dan terealisasi sebesar 
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Rp 8.914.083.753,- atau 95,30%. Adapun indikator program Peningkatan 

Manajemen Usaha Koperasi yaitu Return SHU Koperasi terhadap volume dengan 

target 10% terealisasi sebanyak 10%  

 

3.2.2 Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan dan Solusi 

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa Capaian Kinerja mengalami keberhasilan. 

Adapun hal-hal utama yang menjadi penyebab keberhasilan antara lain: 

a) Dalam memberdayakan Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Jawa 

Timur, Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur melakukan 

pendataan baik bagi koperasi ataupun UKM di Jawa Timur. Data yang telah didapat 

digunakan sebagai alat dalam merencanakan program dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Pada tahun 2017, jumlah koperasi di Jatim mencapai 31.690 unit, yang 

mana 27.304 unit merupakan koperasi aktif dan 4.386 unit lainnya masuk kategori tidak 

aktif. Bentuk pembinaan dan pemberdayaan bagi koperasi aktif dipilah lagi berdasarkan 

keaktifannya dalam melaksanakan Rapat Anggota Tahunan (RAT) Koperasi.  Bagi 

koperasi yang melaksanakan RAT (13.216 unit) bentuk pembinaannya adalah melalui 

Peningkatan kompetensi pengelola koperasi dan kualitas Kelembagaan; Penguatan 

usaha koperasi sektor riil; Peningkatan akses permodalan melalui pemupukan modal 

sendiri,  dana perbankan dan nonperbankan; serta Perluasan akses produk dan akses 

pemasaran. Bagi koperasi aktif namun tidak melaksanakan RAT (14.088 unit) dibina 

melalui kegiatan Restrukturisasi usaha dan penataan organisasi, serta tata laksana 

koperasi. Sedangkan bagi koperasi tidak aktif secara data, namun masih dalam proses 

aktif kembali (1.424 unit) dibina melalui kegiatan Restrukturisasi kelembagaan dan 

usaha serta Pengawasan koperasi melalui bedah koperasi. Bagi koperasi yang memang 

benar – benar tidak aktif (2.962 unit) saat ini telah diusulkan ke Kementerian Koperasi 

dan UKM RI untuk ditindaklanjuti dengan pembubaran. 

b) Pemerintah Provinsi Jawa Timur berkomitmen dalam mengembangkan koperasi dan 

UKM di berbagai sektor usaha melalui tiga strategi utama, yaitu aspek produksi, aspek 

pembiayaan, dan aspek pasar. Dari aspek produksi, strategi yang ditempuh adalah 

pengembangan Business Development Centre (BDC); Penguatan manajemen produk 

melalui penguatan bahan baku lokal & kualitas kemasan produk; dan standarisasi 

produk. Dari aspek pembiayaan, strategi yang ditempuh adalah dengan skema 
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pembiayaan linkage program model “loan agreement”; dan Kemitraan dengan 

nonperbankan (BUMN, BUMD, swasta,  Koperasi). Kemudian dari aspek pasar, strategi 

yang ditempuh antara lain melalui fasilitasi pemasaran melalui Cooperative Trading 

House (CTH) yang bertujuan meningkatkan akses pasar baik dalam negeri maupun 

pasar ekspor dan meningkatkan jaringan usaha produk koperasi dan UKM anggotanya 

yang berbasis agro industri serta penguatan akses pasar melalui Gedung Galeri Batik 

dan Galeri Cinderamata; Paviliun Jawa Timur di Gedung SME Tower; kegiatan misi 

dagang; pameran dalam dan luar negeri; kemitraan (business to business); serta 

optimalisasi peran Asosiasi Koperasi Ritel Indonesia (Akrindo) dan Kantor Perwakilan 

Dagang (KPD) di 26 (dua puluh enam) provinsi. 

c) Koordinasi yang baik antara Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur dengan 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) lain dalam pemberdayaan dan pembinaan Koperasi 

dan UKM dengan program dan kegiatan yang mengacu dan mendukung pencapaian 

indikator kinerja khususnya komoditas prioritas di Jawa Timur, antara lain padi, kakao, 

kopi, dan susu. Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur telah berkoordinasi dengan 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan; Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur. Kerja 

sama hulu hilir dilakukan dalam rangka mengoptimalkan omset koperasi dan para 

pelaku UKM yang banyak bergerak di sektor – sektor komoditas unggulan tersebut.  

d) Dukungan alokasi anggaran bagi pengembangan Koperasi dan UKM di Jawa Timur 

yang cukup besar, serta dukungan dari stakeholder (perbankan, BUMN / BUMD, 

gerakan koperasi, dekopin, asosiasi, dan pihak perguruan tinggi) dan koordinasi yang 

baik antar Kabupaten/Kota dalam pengembangan dan pemberdayaan Koperasi dan 

UKM di Jawa Timur . 

Dalam rangka peningkatan capaian kinerja pada tahun yang akan datang, Pemerintah 

Provinsi akan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Melakukan identifikasi terhadap koperasi – koperasi yang kurang aktif, untuk kemudian 

dilakukan kegiatan Restrukturisasi kelembagaan dan usaha serta Pengawasan koperasi 

melalui bedah koperasi dan penataan organisasi, badan hukum, tata laksana koperasi 

agar koperasi – koperasi tersebut dapat aktif kembali. Sedangkan bagi koperasi yang 

benar – benar tidak aktif diusulkan kepada Kementerian Koperasi dan UKM RI untuk 

ditindaklanjuti. 

b) Berkoordinasi dengan Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia dalam 
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operasional Online Data System (ODS) untuk mengoptimalkan pendataan bagi Koperasi 

dan UKM di Jawa Timur. 

c) Memperkuat kualitas SDM pengelola koperasi dan UKM melalui pendidikan dan 

pelatihan Koperasi dan UKM.  

d) Mengoptimalkan peran Business Development Centre (BDC) dan Cooperative Trading 

House (CTH) dalam meningkatkan aspek produksi dan pemasaran produk KUKM baik 

offline maupun online.  

e) Mengembangkan permodalan bagi koperasi syariah dan fungsional. Serta meningkatkan 

Pembiayaan bagi KUKM melalui Corporate Social Responsibilities (CSR) BUMN, 

BUMD, dan swasta. 

f) Memperkuat koordinasi antara Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur dengan 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) lain dalam meningkatkan nilai tambah pada 

komoditas prioritas (padi, kopi, kakao, dan susu) serta lokasi pengembangan strategis 

(selingkar Wilis; wilayah Bromo Tengger Semeru; dan Kabupaten Jombang). 

  

3.3.  Perbandingan capaian kinerja s.d akhir periode RPJMD 

 
Tabel 3. 26  

Tingkat Kemajuan Realisasi Tahun 2017 Dibanding dengan Target Akhir RPJMD 
 

Sasaran Indikator Kinerja Target akhir Renstra 
Realisasi 

2017 

Tingkat 
Kemajuan 

% 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Pertumbuhan Koperasi 
Aktif 

6 4,09 68,17 

Jumlah Produk 
Koperasi dan UKM 
terstandarisasi 

15 5 33,33 

Persentase pengajuan 
pembiayaan yang lulus 
verifikasi 

60 61 101,67 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM yang 
difasilitasi 
pemasarannya 

5 40,19 803,80 
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Gambar 3. 4 Perbandingan Target dan Capaian dengan Target Akhir Periode RPJMD 
(Target Akhir Renstra) 

 
3.4.  Cost per outcome (Pencapaian kinerja dan anggaran) 

 

Secara umum realisasi pencapaian kinerja dan anggaran yang dilaksanakan Dinas Koperasi 

dan UKM Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017 telah berjalan efektif dan efisien. Untuk 

indikator kinerja Pertumbuhan Koperasi Aktif tingkat efisiensinya mencapai 4,57; lalu untuk 

indikator Jumlah Produk Koperasi dan UKM terstandarisasi tingkat efisiensinya mencapai 

5,29; lalu indikator Persentase pengajuan pembiayaan yang lulus verifikasi tingkat 

efisiensinya mencapai 23,32; sedangkan untuk indikator Kenaikan volume penjualan KUKM 

yang difasilitasi pemasarannya tingkat efisiensinya mencapai 705,66. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa dalam mencapai target kinerja, Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur telah efisien dalam memanfaatkan sumber anggaran. Untuk informasi selengkapnya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 27 
Cost per outcome (Pencapaian kinerja dan anggaran)  

 

Sasaran Indikator Kinerja 

KINERJA 2017 ANGGARAN 2017 

Target Realisasi Capaian Alokasi Realisasi Capaian 

Meningkatnya 
Kualitas 
Koperasi dan 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

4 4,09 102 30.137.356.440 29.362.301.563 97,43 
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UKM 
Jumlah Produk 
Koperasi dan 
UKM 
terstandarisasi 

5 5 100 17.907.444.739 16.959.411.968 94,71 

Persentase 
pengajuan 
pembiayaan yang 
lulus verifikasi 

50 61 122 11.600.000.000 11.447.065.429 98,68 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM 
yang difasilitasi 
pemasarannya 

5 40,19 804 14.721.934.000 14.477.384.530 98,34 

 

Cost per outcome (Efisiensi penggunaan sumber daya) 
 

Efisiensi penggunaan sumber daya untuk masing – masing indikator kinerja yang dilaksanakan 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 28  
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Tahun 2017 

 

Sasaran Indikator Kinerja 
% Capaian 

Kinerja 
% Penyerapan 

Anggaran 
Tingkat 
Efisiensi 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

Pertumbuhan Koperasi 
Aktif 

102 97,43 4,57 

Jumlah Produk Koperasi 
dan UKM 
terstandarisasi 

100 94,71 5,29 

Persentase pengajuan 
pembiayaan yang lulus 
verifikasi 

122 98,68 23,32 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM yang 
difasilitasi 
pemasarannya 

804 98,34 705,66 
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Gambar 3. 5. Tingkat Efisiensi Pencapaian Sasaran Meningkatnya Kualitas Koperasi dan 
UKM 

 

3.5.  Akuntabilitas Keuangan 

 
Secara umum realisasi keuangan program pembangunan yang dilaksanakan Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017 adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3. 29 

Realisasi Anggaran Program Ex. Rutin dan Pembangunan APBD T.A. 2017 
 

KODE PROGRAM / KEGIATAN ANGGARAN REALISASI % 

1 17 100 1   
Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

1.989.756.600,00 1.965.566.587,00 98,78 

1 17 100 1 19 
Pelaksanaan Administrasi 
Perkantoran 

1.989.756.600,00 1.965.566.587,00 98,78 

1 17 100 2   
Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Aparatur 

6.417.197.400,00 6.105.367.744,00 95,14 

1 17 100 2 12 
Penyediaan Peralatan dan 
Kelengkapan Sarana dan Prasarana 

920.430.000,00 852.778.727,00 92,65 



 

Laporan Kinerja Tahun 2017 
 

47 DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH PROVINSI JAWA TIMUR 

KODE PROGRAM / KEGIATAN ANGGARAN REALISASI % 

1 17 100 2 31 
Pemeliharaan Peralatan dan 
Kelengkapan Sarana dan Prasarana 

5.496.767.400,00 5.252.589.017,00 95,56 

1 17 100 7   
Program Peningkatan Kapasitas 
Kelembagaan Pemerintah Daerah 

1.529.335.000,00 1.512.823.538,00 98,92 

1 17 100 7 1 
Koordinasi dan Konsultasi 
Kelembagaan Pemerintah Daerah 

824.175.000,00 814.429.832,00 98,82 

1 17 100 7 2 
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur 

705.160.000,00 698.393.706,00 99,04 

1 17 100 8   

Program Penyusunan, 
Pengendalian dan Evaluasi 
Dokumen Penyelenggaraan 
Pemerintahan 

2.745.311.000,00 2.715.146.638,00 98,9 

1 17 100 8 1 Penyusunan Dokumen Perencanaan 1.164.257.340,00 1.149.397.861,00 98,72 

1 17 100 8 2 
Penyusunan Laporan Hasil 
Pelaksanaan Rencana Program dan 
Anggaran 

840.706.724,00 829.241.466,00 98,64 

1 17 100 8 3 
Penyusunan, Pengembangan, 
Pemeliharaan dan Pelaksanaan 
Sistem Informasi Data 

740.346.936,00 736.507.311,00 99,48 

1 17 100 15   
Program Penciptaan Iklim Usaha 
Kecil Menengah yang Kondusif 

3.296.685.000,00 3.275.237.296,00 99,35 

1 17 100 15 2 
Sosialisasi kebijakan tentang usaha 
kecil menengah 

250.000.000,00 249.296.640,00 99,72 

1 17 100 15 3 
Formulasi badan usaha kecil 
menengah 

380.000.000,00 374.261.637,00 98,49 

1 17 100 15 19 
Publikasi Pembangunan Koperasi dan 
UMKM 

804.094.520,00 800.103.011,00 99,5 

1 17 100 15 55 
Pengembangan Unit Pelayanan 
Publik dan Penanganan Pengaduan 
KUMKM 

1.862.590.480,00 1.851.576.008,00 99,41 

1 17 100 16   
Program Pengembangan 
Kewirausahaan dan Keunggulan 
Kompetitif Usaha Kecil Menengah 

14.314.716.989,00 13.599.233.308,00 95 

1 17 100 16 1 
Fasilitasi pengembangan inkubator 
teknologi dan bisnis 

1.821.180.000,00 1.725.346.753,00 94,74 

1 17 100 16 3 
Kemitraan Usaha Bagi Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah 

1.535.000.000,00 1.501.504.973,00 97,82 

1 17 100 16 49 
Pemberdayaan UMKM melalui Klinik 
UMKM Jawa Timur 

2.550.219.200,00 2.355.860.432,00 92,38 

1 17 100 16 52 
Pendidikan Kemasyarakatan Produktif 
dalam Rangka Pemasyarakatan 
kewirausahaan, dan pengembangan 

338.570.000,00 324.636.425,00 95,88 
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KODE PROGRAM / KEGIATAN ANGGARAN REALISASI % 

sistem insentif bagi wirausaha baru 

1 17 100 16 53 

Pendidikan Kemasyarakatan Produktif 
dalam Rangka Peran Wanita 
Pengusaha dalam Pembangunan 
Koperasi dan UMKM 

2.072.121.550,00 1.973.779.516,00 95,25 

1 17 100 16 56 Penumbuhan Wirausaha Baru 792.776.500,00 769.121.388,00 97,02 

1 17 100 16 57 
Pembinaan dan pelatihan 
keterampilan kerja bagi UMKM 

2.704.849.739,00 2.516.344.743,00 93,03 

1 17 100 16 58 
Pelatihan keterampilan kerja bagi 
Koperasi 

2.500.000.000,00 2.432.639.078,00 97,31 

1 17 100 17   
Program Pengembangan Sistem 
Pendukung Usaha bagi Usaha 
Mikro Kecil Menengah 

23.462.679.550,00 23.181.508.338,00 98,8 

1 17 100 17 29 
Forum Stakeholder Koperasi dan 
UKM 

400.000.000,00 399.053.735,00 99,76 

1 17 100 17 76 
Penguatan Sarana Promosi dan 
Sistem Informasi Pemasaran Produk 
UMKM 

1.614.010.500,00 1.576.464.882,00 97,67 

1 17 100 17 79 Pengendalian Usaha Simpan Pinjam 1.103.000.000,00 1.092.877.546,00 99,08 

1 17 100 17 80 
Penguatan Jejaring Usaha Simpan 
Pinjam 

300.000.000,00 294.484.635,00 98,16 

1 17 100 17 84 
Promosi Produk UMKM melalui 
Pameran dalam dan luar Negeri 

8.745.669.050,00 8.666.046.746,00 99,09 

1 17 100 17 118 Perluasan akses permodalan kopwan 1.490.000.000,00 1.473.414.636,00 98,89 

1 17 100 17 119 
Pembiayaan melalui Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah 

3.750.000.000,00 3.666.442.159,00 97,77 

1 17 100 17 121 
Penguatan Kualitas Layanan Usaha 
KSP 

3.500.000.000,00 3.468.805.888,00 99,11 

1 17 100 17 122 Penguatan Permodalan KSP 2.560.000.000,00 2.543.918.111,00 99,37 

1 17 100 18   
Program Peningkatan Kualitas 
Kelembagaan Koperasi 

21.165.549.890,00 20.587.768.127,00 97,27 

1 17 100 18 4 
Sosialisasi prinsip-prinsip 
pemahaman perkoperasian 

1.050.000.000,00 1.029.891.376,00 98,08 

1 17 100 18 16 Pemeringkatan Koperasi 745.190.000,00 732.312.500,00 98,27 

1 17 100 18 21 Apresiasi koperasi berprestasi 2.950.000.000,00 2.929.887.624,00 99,32 

1 17 100 18 33 Penertiban Kantor Cabang Koperasi 409.810.000,00 407.038.709,00 99,32 

1 17 100 18 35 
Penguatan  Organisasi dan 
Tatalaksana Koperasi 

2.585.000.000,00 2.568.766.047,00 99,37 
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KODE PROGRAM / KEGIATAN ANGGARAN REALISASI % 

1 17 100 18 36 Pengawasan Lembaga Koperasi 937.000.000,00 925.778.075,00 98,8 

1 17 100 18 38 
Penguatan Sarana dan Prasarana 
UPT Diklat Koperasi dan UMKM 

2.544.918.450,00 2.490.315.169,00 97,85 

1 17 100 18 39 
Penguatan SDM Pengelola Koperasi 
dan Anggotanya 

2.000.000.000,00 1.984.754.194,00 99,24 

1 17 100 18 40 
Penyelenggaraan Diklat Koperasi dan 
UMKM Anggotanya 

1.230.370.000,00 1.143.321.550,00 92,93 

1 17 100 18 42 
Sosialisasi dan Advokasi 
Pengembangan Koperasi 

1.000.000.000,00 975.666.090,00 97,57 

1 17 100 18 43 Peningkatan peran DEKOPIN 2.993.185.000,00 2.921.107.428,00 97,59 

1 17 100 18 46 
Penguatan Kapasitas Koperasi, 
Usaha Kecil dan Menengah 

2.720.076.440,00 2.478.929.365,00 91,13 

1 17 100 19   
Program Pemberdayaan Usaha 
Skala Mikro 

2.773.825.800,00 2.688.332.668,00 96,92 

1 17 100 19 10 
Pengembangan Usaha Mikro pada 
sentra-sentra produksi/kluster 

1.996.030.800,00 1.941.255.290,00 97,26 

1 17 100 19 14 

Pendidikan Kemasyarakatan Produktif 
melalui Bimbingan Teknis Manajemen 
Usaha dan Kewirausahaan bagi 
Usaha Mikro 

777.795.000,00 747.077.378,00 96,05 

1 17 100 21   
Program Peningkatan Manajemen 
Usaha Koperasi 

9.353.277.950,00 8.914.083.753,00 95,3 

1 17 100 21 1 
Penguatan Manajemen Usaha 
Koperasi Pertanian dan Anggotanya 

1.316.073.500,00 1.290.983.388,00 98,09 

1 17 100 21 2 
Penguatan Manajemen Usaha 
Koperasi Perkebunan dan 
Anggotanya 

498.200.000,00 456.940.383,00 91,72 

1 17 100 21 3 
Penguatan Manajemen Usaha 
Koperasi kehutanan dan Anggotanya 

492.950.000,00 435.467.060,00 88,34 

1 17 100 21 4 
Penguatan Manajemen Usaha 
Koperasi Peternakan dan Anggotanya 

1.140.000.000,00 1.096.510.774,00 96,19 

1 17 100 21 5 
Penguatan Manajemen Usaha 
Koperasi Perikanan dan Anggotanya 

750.000.000,00 712.863.250,00 95,05 

1 17 100 21 6 
Penguatan Manajemen Usaha 
Koperasi Perdagangan dan 
Anggotanya 

1.333.800.000,00 1.290.182.604,00 96,73 

1 17 100 21 7 
Penguatan Manajemen Usaha 
Koperasi Pertambangan dan 
Anggotanya 

180.000.000,00 150.077.500,00 83,38 

1 17 100 21 8 Penguatan Manajemen Usaha 1.215.000.000,00 1.146.744.600,00 94,38 
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KODE PROGRAM / KEGIATAN ANGGARAN REALISASI % 

Koperasi Industri dan Anggotanya 

1 17 100 21 9 
Penguatan produk dan promosi usaha 
koperasi dan anggotanya 

283.398.200,00 277.873.461,00 98,05 

1 17 100 21 10 
Penguatan jaringan pendukung bagi 
usaha koperasi dan kemitraan usaha 

2.143.856.250,00 2.056.440.733,00 95,92 

     
TOTAL 87.048.335.179,00 84.545.067.997,00 97,12 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
4.1. Kesimpulan 

   Laporan  Kinerja ini dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada stakehoders 

terkait atas capaian kinerja pemberdayaan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (KUKM) yang 

telah dilakukan oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur pada 

Tahun 2017 dan sebagai upaya pencapaian tujuan dan sasaran OPD dengan mengacu pada 

Rencana Strategis tahun 2014 – 2019.  Laporan Kinerja ini merupakan Laporan Kinerja tahun 

pertama pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa 

Timur tahun 2014 - 2019. 

  Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur berpedoman 

pada Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.  

Indikator kinerja berdasarkan sasaran strategis pada akhir tahun 2017 adalah: Pertumbuhan 

Koperasi Aktif; Jumlah Produk Koperasi dan UKM terstandarisasi; Persentase pengajuan 

pembiayaan yang lulus verifikasi; dan Kenaikan volume penjualan KUKM yang difasilitasi 

pemasarannya. Dari 4 (empat) indikator kinerja dan target yang telah ditetapkan tersebut, seluruh 

target telah mampu dipenuhi, bahkan salah satu target yaitu Kenaikan volume penjualan KUKM 

yang difasilitasi pemasarannya jauh melampaui target yang telah ditetapkan.  

Persentase capaian indikator kinerja yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut 

Pertumbuhan Koperasi Aktif tercapai 102 persen; Jumlah Produk Koperasi dan UKM 

terstandarisasi tercapai 100 persen; Persentase pengajuan pembiayaan yang lulus verifikasi 

tercapai 122 persen; dan Kenaikan volume penjualan KUKM yang difasilitasi pemasarannya 

tercapai 804 persen. Kondisi ini menunjukkan bahwa Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur menunjukkan komitmennya dalam pengembangan Koperasi serta meningkatkan 

pemberdayaan UKM dan penumbuhan wirausaha baru. 

 

  Dari sisi akuntabilitas keuangan, APBD program pembangunan Pemerintah Provinsi Jawa 
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Timur dalam pemberdayaan Koperasi dan UKM telah terealisasi sebesar 97,12 persen pada tahun 

2017. 

4.2. Penutup 

Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2017, untuk ke depannya Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur akan terus melakukan optimalisasi dalam meningkatkan pemberdayaan 

Koperasi dan UKM di Jawa Timur. Dalam rangka peningkatan capaian kinerja pada tahun yang 

akan datang, Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur akan melakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Melakukan identifikasi terhadap koperasi – koperasi yang kurang aktif, untuk kemudian 

dilakukan kegiatan Restrukturisasi kelembagaan dan usaha serta Pengawasan koperasi 

melalui bedah koperasi dan penataan organisasi, badan hukum, tata laksana koperasi agar 

koperasi – koperasi tersebut dapat aktif kembali. Sedangkan bagi koperasi yang benar – 

benar tidak aktif diusulkan kepada Kementerian Koperasi dan UKM RI untuk 

ditindaklanjuti. 

2) Berkoordinasi dengan Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia dalam 

operasional Online Data System (ODS) untuk mengoptimalkan pendataan bagi Koperasi 

dan UMKM di Jawa Timur. 

3) Memperkuat kualitas SDM pengelola koperasi dan UKM melalui pendidikan dan pelatihan 

Koperasi dan UKM.  

4) Mengoptimalkan peran Business Development Centre (BDC) dan Cooperative Trading 

House (CTH) dalam meningkatkan aspek produksi dan pemasaran produk KUKM baik 

offline maupun online.  

5) Mengembangkan permodalan bagi koperasi syariah dan fungsional. Serta meningkatkan 

Pembiayaan bagi KUKM melalui Corporate Social Responsibilities (CSR) BUMN, 

BUMD, dan swasta. 

6) Memperkuat koordinasi antara Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur dengan 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) lain dalam meningkatkan nilai tambah pada 

komoditas prioritas (padi, kopi, kakao, dan susu) serta lokasi pengembangan strategis 

(selingkar Wilis; wilayah Bromo Tengger Semeru; dan Kabupaten Jombang). 

  Laporan Kinerja ini diharapkan dapat memberikan informasi secara transparan dan 
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akuntabel bagi seluruh stakeholders Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur. Laporan ini juga 

menjadi bahan evaluasi untuk peningkatan pengelolaan kinerja Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Jawa Timur untuk tahun-tahun mendatang. Akhirnya Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur 

berharap dapat terus meningkatkan kontribusi untuk meningkatkan kontribusi sektor-sektor 

unggulan Koperasi dan UKM dalam mendukung pertumbuhan ekonomi serta Indikator Kinerja 

Utama Provinsi Jawa Timur khusunya lingkup Koperasi dan UKM yaitu Persentase Pertumbuhan 

Omset Koperasi dan UKM. 

 

Dinas Koperasi, 
Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Jawa Timur 
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LAMPIRAN 1 
MATRIKS  
RENSTRA (PERUBAHAN) 
TAHUN 2014 - 2019 
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH PROVINSI JAWA TIMUR 
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PENYELARASAN PROGRAM / KEGIATAN DENGAN RPJMD PROVINSI JAWA TIMUR DAN 
RENCANA STRATEGIS (PERUBAHAN) PERANGKAT DAERAH  

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH PROVINSI JAWA TIMUR 
  

    

 

RPJMD PROVINSI JAWA TIMUR 

NO MISI RPJMD TUJUAN RPJMD INDIKATOR 
TUJUAN 

SASARAN 
RPJMD 

INDIKATOR 
SASARAN 

1 Meningkatkan 
pembangunan ekonomi 
yang inklusif, mandiri, 
dan berdaya saing, 
berbasis 
agrobisnis/agroindustri, 
dan industrialisasi 

Meningkatkan 
kemandirian dan daya 
saing ekonomi dengan 
mengembangkan 
sektor-sektor unggulan 

Pertumbuhan 
PDRB/LPE 

Meningkatnya 
kontribusi 
sektor-sektor 
unggulan dalam 
mendukung 
pertumbuhan 
ekonomi 

Pertumbuhan 
Omset Koperasi 
dan UKM 
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TUJUAN, SASARAN PADA RENSTRA DINAS KOPERASI UKM PROVINSI JAWA TIMUR (PROGRAM DAN KEGIATAN 2017) 

NO TUJUAN 
INDIKATOR 

TUJUAN SASARAN 
INDIKATOR 

SASARAN PROGRAM 

CAPAIAN 
PROGRAM 
(SESUAI 
RPJMD) 

KEGIATAN 
INDIKATOR 
KEGIATAN  

BIDANG 
PELAKSANA 

1 Meningkatnya 
kontribusi 
sektor-sektor 
unggulan 
Koperasi dan 
UKM dalam 
mendukung 
pertumbuhan 
ekonomi 

Pertumbuhan 
Omset 
Koperasi dan 
UKM 

Meningkatnya 
Kualitas 
Koperasi dan 
UKM 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

Program 
Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Persentase 
koperasi aktif 

Sosialisasi 
prinsip-prinsip 
pemahaman 
perkoperasian 

Jumlah Kelompok 
yang mendapat 
sosialisasi 
perkoperasian 

KLB - WAS 

        Program 
Penciptaan Iklim 
Usaha Yang 
Kondusif 

Jumlah UMKM 
yang 
mendapatkan 
legalisasi usaha 

Formulasi 
badan usaha 
kecil 
menengah 

Jumlah UMKM 
peserta fasilitasi 
formalisasi badan 
usaha 

KLB - WAS 

          Program 
Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Persentase 
koperasi aktif 

Penertiban 
Kantor Cabang 
Koperasi 

Jumlah kantor 
cabang koperasi 
yang ditertibkan 

KLB - WAS 

          Program 
Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Persentase 
koperasi aktif 

Peningkatan 
peran 
DEKOPIN 

Jumlah Koperasi 
yang difasilitasi 
perkuatan 
ideologinya oleh 
DEKOPIN 

KLB - WAS 

          Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil 
menengah 

Perputaran modal 
Kopwan 

Peningkatan 
Pengendalian 
Usaha Simpan 
Pinjam 

Jumlah KSP/USP - 
Koperasi yang 
ditingkatkan 
pengendalian 
keuangan usaha 
simpan pinjam 

KLB - WAS 

  

        

Program 
Penciptaan Iklim 
Usaha Yang 
Kondusif 

Jumlah UMKM 
yang 
mendapatkan 
legalisasi usaha 

Kegiatan 
Publikasi 
pembangunan 
Koperasi dan 
UMKM 

Jumlah Publikasi 
pembangunan 
koperasi dan UMKM 

SEKRETARIAT 
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NO TUJUAN INDIKATOR 
TUJUAN 

SASARAN INDIKATOR 
SASARAN 

PROGRAM 

CAPAIAN 
PROGRAM 
(SESUAI 
RPJMD) 

KEGIATAN INDIKATOR 
KEGIATAN  

BIDANG 
PELAKSANA 

  

        

Program 
Penciptaan Iklim 
Usaha Yang 
Kondusif 

Jumlah UMKM 
yang 
mendapatkan 
legalisasi usaha 

Kegiatan Unit 
pelayanan 
publik dan 
penanganan 
pengaduan 
KUMKM 

Jumlah unit 
pelayanan publik 
yang dikembangkan 

SEKRETARIAT 

          Program 
Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Persentase 
koperasi aktif 

Penataan dan 
Penguatan 
Organisasi dan 
Tatalaksana 
Koperasi 

Jumlah koperasi 
yang dapat ditata 
kelembagaannya 

KLB - WAS 

          Program 
Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Persentase 
koperasi aktif 

Penertiban dan 
Pengawasan 
Lembaga 
Koperasi 
melalui 
Akuntabilitas 

Jumlah Koperasi 
yang 
Mengembangkan 
Akuntabilitas Kinerja 

KLB - WAS 

          Program 
Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Persentase 
koperasi aktif 

Sosialisasi dan 
Advokasi 
Pengembanga
n Koperasi 

Jumlah peserta 
sosialisasi 
pengembangan 
koperasi 

KLB - WAS 

          Program 
Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Persentase 
koperasi aktif 

Fasilitasi 
Pemeringkatan 
Koperasi 

Jumlah Koperasi 
yang diperingkat 

KLB - WAS 

          Program 
Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Persentase 
koperasi aktif 

Apresiasi 
koperasi 
berprestasi 

Jumlah koperasi 
yang dibina dan 
diberi penghargaan 

KLB - WAS 
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NO TUJUAN INDIKATOR 
TUJUAN 

SASARAN INDIKATOR 
SASARAN 

PROGRAM 

CAPAIAN 
PROGRAM 
(SESUAI 
RPJMD) 

KEGIATAN INDIKATOR 
KEGIATAN  

BIDANG 
PELAKSANA 

          Program 
Penciptaan Iklim 
Usaha Yang 
Kondusif 

Jumlah UMKM 
yang 
mendapatkan 
legalisasi usaha 

Sosialisasi 
kebijakan 
tentang usaha 
kecil 
menengah 

Jumlah UMKM yang 
mendapatkan 
sosialisasi kebijakan 

KLB - WAS 

  

  

      Program 
Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Persentase 
koperasi aktif 

Fasilitasi 
Pengembanga
n Sarana dan 
Prasarana UPT 
Diklat Koperasi 
dan UMKM 

Jumlah Sarana dan 
Prasarana di UPT 
Diklat Koperasi dan 
UMKM 

UPT 
DIKLATKUKM 

  

  

      Program 
Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Persentase 
koperasi aktif 

Peningkatkan 
SDM Pengelola 
Koperasi dan 
Anggotanya 

Jumlah pengelola 
Koperasi dan UMKM 
yang telah 
mengikuti Diklat 

UPT 
DIKLATKUKM 

  

  

      Program 
Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Persentase 
koperasi aktif 

Pengembanga
n 
Penyelenggara
an Diklat 
Koperasi dan 
UMKM 
Anggotanya 

Jumlah 
Kurikulum/silabi dan 
modul diklat serta 
peningkatan 
penyelenggaraan 
Diklat KUMKM 

UPT 
DIKLATKUKM 

  

  

      Program 
Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Persentase 
koperasi aktif 

Penguatan 
Kapasitas 
Koperasi, 
Usaha Kecil 
dan Menengah 

Jumlah Peserta 
Kegiatan 
Peningkatan 
Kapasitas Koperasi, 
Usaha Kecil, dan 
Menengah 

UPT 
DIKLATKUKM 
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NO TUJUAN INDIKATOR 
TUJUAN 

SASARAN INDIKATOR 
SASARAN 

PROGRAM 

CAPAIAN 
PROGRAM 
(SESUAI 
RPJMD) 

KEGIATAN INDIKATOR 
KEGIATAN  

BIDANG 
PELAKSANA 

  

  

      Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan 
dan Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Pertumbuhan 
Wirausaha Baru 

Pendidikan 
Kemasyarakat
an Produktif 
dalam Rangka 
Peningkatan 
Peran Wanita 
Pengusaha 
dalam 
Pembangunan 
Koperasi dan 
UMKM 

Jumlah anggota 
koperasi wanita 
yang dikembangkan 
melalui pelatihan 

UPT 
DIKLATKUKM 

  

  

      Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan 
dan Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Pertumbuhan 
Wirausaha Baru 

Pembinaan 
kemampuan 
dan 
keterampilan 
kerja bagi 
Koperasi 

Jumlah Koperasi 
yang dibina 
kemampuan dan 
keterampilan kerja 

UPT 
DIKLATKUKM 
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NO TUJUAN INDIKATOR 
TUJUAN 

SASARAN INDIKATOR 
SASARAN 

PROGRAM 

CAPAIAN 
PROGRAM 
(SESUAI 
RPJMD) 

KEGIATAN INDIKATOR 
KEGIATAN  

BIDANG 
PELAKSANA 

  

    

  Jumlah Produk 
Koperasi dan 
UKM 
terstandarisasi 

Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan 
dan Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Pertumbuhan 
Wirausaha Baru 

Pendidikan 
Kemasyarakat
an Produktif 
dalam Rangka 
Pemasyarakat
an 
kewirausahaan
, dan 
pengembanga
n sistem 
insentif bagi 
wirausaha 
baru 

Jumlah UMKM yang 
mengikuti 
pemasyarakatan 
kewirausahaan dan 
pengembangan 
sistem insentif bagi 
wirausaha baru 

PRU 

  

    

    Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan 
dan Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Pertumbuhan 
Wirausaha Baru 

Fasilitasi 
pengembanga
n inkubator 
teknologi dan 
bisnis 

Jumlah UMKM yang 
dikembangkan 
melalui inkubator 
teknoligi dan bisnis 

PRU 

          Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan 
dan Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Pertumbuhan 
Wirausaha Baru 

Pembinaan 
kemampuan 
dan 
keterampilan 
kerja bagi 
UMKM 

Jumlah UMKM yang 
dibina kemampuan 
dan keterampilan 
kerja 

PRU 

  

    

    Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan 
dan Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Pertumbuhan 
Wirausaha Baru 

Pemberdayaan 
UMKM melalui 
Klinik UMKM 
Jawa Timur 

Jumlah masyarakat 
dan UMKM yang 
diberdayakan 
melalui Klinik UMKM 
Jawa Timur 

PRU 
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NO TUJUAN INDIKATOR 
TUJUAN 

SASARAN INDIKATOR 
SASARAN 

PROGRAM 

CAPAIAN 
PROGRAM 
(SESUAI 
RPJMD) 

KEGIATAN INDIKATOR 
KEGIATAN  

BIDANG 
PELAKSANA 

  

    

    Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan 
dan Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Pertumbuhan 
Wirausaha Baru 

Penumbuhan 
Wirausaha 
Baru 

Jumlah WUB yang 
dibina 

PRU 

          Program 
Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Return SHU 
Koperasi terhadap 
Volume 

Peningkatan 
Manajemen 
Usaha 
Koperasi 
Perkebunan 
dan 
Anggotanya 

Jumlah anggota 
koperasi yang 
ditingkatkan 
manajemen 
usahanya 

PRU 

          Program 
Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Return SHU 
Koperasi terhadap 
Volume 

Peningkatan 
Manajemen 
Usaha 
Koperasi 
kehutanan dan 
Anggotanya 

Jumlah anggota 
koperasi yang 
ditingkatkan 
manajemen 
usahanya 

PRU 

  

        

Program 
Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Return SHU 
Koperasi terhadap 
Volume 

Peningkatan 
Manajemen 
Usaha 
Koperasi 
Peternakan 
dan 
Anggotanya 

Jumlah anggota 
koperasi yang 
ditingkatkan 
manajemen 
usahanya 

PRU 

  

    

    Program 
Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Return SHU 
Koperasi 
terhadapVolume 

Peningkatan 
Manajemen 
Usaha 
Koperasi 
Pertambangan 
dan 
Anggotanya 

Jumlah anggota 
koperasi yang 
ditingkatkan 
manajemen 
usahanya 

PRU 
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NO TUJUAN INDIKATOR 
TUJUAN 

SASARAN INDIKATOR 
SASARAN 

PROGRAM 

CAPAIAN 
PROGRAM 
(SESUAI 
RPJMD) 

KEGIATAN INDIKATOR 
KEGIATAN  

BIDANG 
PELAKSANA 

  

    

    Program 
Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Return SHU 
Koperasi terhadap 
Volume 

Peningkatan 
Manajemen 
Usaha 
Koperasi 
Industri dan 
Anggotanya 

Jumlah anggota 
koperasi yang 
ditingkatkan 
manajemen 
usahanya 

PRU 

  

    

    Program 
Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Return SHU 
Koperasi terhadap 
Volume 

Peningkatan 
Manajemen 
Usaha 
Koperasi 
Pertanian dan 
Anggotanya 

Jumlah anggota 
koperasi yang 
ditingkatkan 
manajemen 
usahanya 

PRU 

  

    

    Program 
Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Return SHU 
Koperasi terhadap 
Volume 

Peningkatan 
Manajemen 
Usaha 
Koperasi 
Perikanan dan 
Anggotanya 

Jumlah anggota 
koperasi yang 
ditingkatkan 
manajemen 
usahanya 

PRU 

  

    

    Program 
Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Return SHU 
Koperasi terhadap 
Volume 

Peningkatan 
Manajemen 
Usaha 
Koperasi 
Perdagangan 
dan 
Anggotanya 

Jumlah anggota 
koperasi yang 
ditingkatkan 
manajemen 
usahanya 

PRU 
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NO TUJUAN INDIKATOR 
TUJUAN 

SASARAN INDIKATOR 
SASARAN 

PROGRAM 

CAPAIAN 
PROGRAM 
(SESUAI 
RPJMD) 

KEGIATAN INDIKATOR 
KEGIATAN  

BIDANG 
PELAKSANA 

  

    

    Program 
Pemberdayaan 
Usaha Skala Mikro 

Pertumbuhan 
Omzet Usaha 
Mikro yang ada di 
Sentra 

Pendidikan 
Kemasyarakat
an Produktif 
melalui 
Bimbingan 
Teknis 
Manajemen 
Usaha dan 
Kewirausahaan 
bagi Usaha 
Mikro 

Jumlah usaha mikro 
anggota koperasi 
yang difasilitasi 
melalui bimbingan 
teknis manajemen 
usaha 

PRU 

  

    

    Program 
Pemberdayaan 
Usaha Skala Mikro 

Pertumbuhan 
Omzet Usaha 
Mikro yang ada di 
Sentra 

Pengembanga
n Usaha Mikro 
pada sentra-
sentra 
produksi/klust
er 

Jumlah usaha mikro 
yang difasilitasi 
melalui sentra 

PRU 

                    

                    

  

    

  Persentase 
pengajuan 
pembiayaan 
yang lulus 
verifikasi 

Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil 
menengah 

Perputaran modal 
Kopwan 

peningkatan 
dan perluasan 
akses 
permodalan 
kopwan 

Jumlah Kopwan 
yang ditingkatkan 
dan diperluas akses 
permodalannya 

PEMBIAYAAN 
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NO TUJUAN INDIKATOR 
TUJUAN 

SASARAN INDIKATOR 
SASARAN 

PROGRAM 

CAPAIAN 
PROGRAM 
(SESUAI 
RPJMD) 

KEGIATAN INDIKATOR 
KEGIATAN  

BIDANG 
PELAKSANA 

  

      

  Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil 
menengah 

Perputaran modal 
Kopwan 

Fasilitasi 
Pembiayaan 
melalui 
Koperasi Jasa 
Keuangan 
Syariah 

Jumlah 
KSP/Koppontren/BM
T/KJKS yang 
ditingkatkan akses 
pembiayaannya 

PEMBIAYAAN 

  

      

  Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil 
menengah 

Perputaran modal 
Kopwan 

Penguatan 
Permodalan 
KSP 

Jumlah KSP yang 
diperkuat 
permodalannya 

PEMBIAYAAN 

  

      

  Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil 
menengah 

Perputaran modal 
Kopwan 

Peningkatan 
Jejaring Usaha 
Simpan Pinjam 

Jumlah KSP/USP - 
Koperasi yang 
difasilitasi 
pengembangan 
linkage program 

PEMBIAYAAN 

  

        

Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil 
menengah 

Perputaran modal 
Kopwan 

Penguatan 
Kualitas 
Layanan 
Usaha KSP 

Jumlah pengelola 
KSP yang 
ditingkatkan 
kapasitasnya 

PEMBIAYAAN 
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NO TUJUAN INDIKATOR 
TUJUAN 

SASARAN INDIKATOR 
SASARAN 

PROGRAM 

CAPAIAN 
PROGRAM 
(SESUAI 
RPJMD) 

KEGIATAN INDIKATOR 
KEGIATAN  

BIDANG 
PELAKSANA 

  

    

  Kenaikan 
Volume 
Penjualan 
KUKM yang 
difasilitasi 
pemasarannya 

Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil 
menengah 

Perputaran modal 
Kopwan 

Fasilitasi 
Sarana 
Promosi dan 
Sistem 
Informasi 
Pemasaran 
Produk UMKM 

Jumlah UMKM yang 
difasilitasi melalui 
sarana promosi dan 
sistem informasi 

PEMASARAN 

  

    

    Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil 
menengah 

Perputaran modal 
Kopwan 

Promosi 
Produk UMKM 
melalui 
Pameran 
dalam dan luar 
Negeri 

Jumlah UMKM yang 
difasilitasi 
promosinya melalui 
pameran 

PEMASARAN 

  

      

  Program 
Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Return SHU 
Koperasi 
terhadapVolume 

Fasilitasi  
pengembanga
n produk dan 
promosi usaha 
koperasi dan 
anggotanya 

Jumlah anggota 
koperasi yang 
difasilitasi 
pengembangan 
produk dan promosi 
usaha 

PEMASARAN 

  

      

  Program 
Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Return SHU 
Koperasi terhadap 
Volume 

Penyediaan 
jaringan 
pendukung 
bagi usaha 
koperasi dan 
kemitraan 
usaha 

Jumlah koperasi 
yang ditingkatkan 
jaringan pendukung 
dan kemitraan 
usaha 

PEMASARAN 

  

      

  Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan 
dan Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Pertumbuhan 
Wirausaha Baru 

Peningkatan 
kemitraan 
usaha bagi 
usaha mikro 
kecil 
menengah 

Jumlah UMKM yang 
difasilitasi kemitraan 
usahanya 

PEMASARAN 
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NO TUJUAN INDIKATOR 
TUJUAN 

SASARAN INDIKATOR 
SASARAN 

PROGRAM 

CAPAIAN 
PROGRAM 
(SESUAI 
RPJMD) 

KEGIATAN INDIKATOR 
KEGIATAN  

BIDANG 
PELAKSANA 

  

        

Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil 
menengah 

Perputaran modal 
Kopwan 

Kegiatan 
Pengembanga
n Forum 
Stakeholder 
Koperasi dan 
UMKM 

Jumlah Stakeholder 
Koperasi dan UMKM 
Peserta Forum 

SEKRETARIAT 
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MATRIKS RENCANA STRATEGIS TAHUN 2014 – 2019 (EDISI PERUBAHAN) 
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH PROVINSI JAWA TIMUR 

 

 
 

             
            
            
Tujuan : Meningkatnya kontribusi sektor-sektor unggulan Koperasi dan UKM dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi 
Indikator Kinerja 
Tujuan 

:           

Uraian 2019 Satua
n 

       

1 Pertumbuhan Omset Koperasi 
dan UKM 

9,7 %        

 
 

Sasaran Satuan Target Nomenklatur Lama (2017) Nomenklatur Baru (2018 - 2019) 

Uraian Indikator Kinerja 2017 2018 2019 program kegiatan Bidang 
pelaksana 

program kegiatan Bidang 
pelaksana 

1 Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM 

1 Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

% 4 5 6 Program Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Sosialisasi prinsip-
prinsip pemahaman 
perkoperasian 

KLB - WAS Program 
Pembinaan 
dan 
Pengawasan 
Kelembagaan 
Koperasi dan 
UKM 
  
  
  
  
  
  
  

Penataan dan 
Penertiban Kantor 
Cabang, Kantor 
Cabang Pembantu, dan 
Kantor Kas Koperasi 

KLB - WAS 
  
  
  
  
  
  
  

Program Penciptaan 
Iklim Usaha Yang 
Kondusif 

Formulasi badan 
usaha kecil 
menengah 

KLB - WAS Penataan Organisasi, 
Badan Hukum, Tata 
Laksana Koperasi dan 
UKM 

Program Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Penertiban Kantor 
Cabang Koperasi 

KLB - WAS Sosialisasi Kebijakan 
Koperasi dan UKM  

Program Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Peningkatan peran 
DEKOPIN 

KLB - WAS Penyuluhan dan 
Advokasi Kelembagaan 
Koperasi dan UKM  
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Sasaran Satuan Target Nomenklatur Lama (2017) Nomenklatur Baru (2018 - 2019) 

Uraian Indikator Kinerja 2017 2018 2019 program kegiatan Bidang 
pelaksana 

program kegiatan Bidang 
pelaksana 

Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil menengah 

Peningkatan 
Pengendalian 
Usaha Simpan 
Pinjam 

KLB - WAS Penilaian Kualitas 
Kinerja Koperasi dan 
UKM 

Program Penciptaan 
Iklim Usaha Yang 
Kondusif 

Kegiatan Publikasi 
pembangunan 
Koperasi dan UMKM 

SEKRETARIAT Pengawasan Koperasi 
dan UKM 

Program Penciptaan 
Iklim Usaha Yang 
Kondusif 

Kegiatan Unit 
pelayanan publik 
dan penanganan 
pengaduan KUMKM 

SEKRETARIAT   

Program Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Penataan dan 
Penguatan 
Organisasi dan 
Tatalaksana 
Koperasi 

KLB - WAS   

Program Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Penertiban dan 
Pengawasan 
Lembaga Koperasi 
melalui Akuntabilitas 

KLB - WAS   

Program Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Sosialisasi dan 
Advokasi 
Pengembangan 
Koperasi 

KLB - WAS   

Program Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Fasilitasi 
Pemeringkatan 
Koperasi 

KLB - WAS   

Program Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Apresiasi koperasi 
berprestasi 

KLB - WAS   

Program Penciptaan 
Iklim Usaha Yang 
Kondusif 

Sosialisasi kebijakan 
tentang usaha kecil 
menengah 

KLB - WAS   
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Sasaran Satuan Target Nomenklatur Lama (2017) Nomenklatur Baru (2018 - 2019) 

Uraian Indikator Kinerja 2017 2018 2019 program kegiatan Bidang 
pelaksana 

program kegiatan Bidang 
pelaksana 

Program Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Fasilitasi 
Pengembangan 
Sarana dan 
Prasarana UPT 
Diklat Koperasi dan 
UMKM 

UPT 
DIKLATKUKM 

Program 
Peningkatan 
Kapasitas 
SDM Koperasi 
  

Pengembangan Sarana 
dan Prasarana UPT 
Diklat Koperasi dan 
UKM 

UPT 
DIKLATKUKM 
  

Program Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Peningkatkan SDM 
Pengelola Koperasi 
dan Anggotanya 

UPT 
DIKLATKUKM 

Penguatan Kualitas 
Diklat Koperasi dan 
UKM 

Program Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Pengembangan 
Penyelenggaraan 
Diklat Koperasi dan 
UMKM Anggotanya 

UPT 
DIKLATKUKM 

Penyelenggaraan diklat 
Koperasi UKM  

Program Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Penguatan 
Kapasitas Koperasi, 
Usaha Kecil dan 
Menengah 

UPT 
DIKLATKUKM 

Peningkatan Kapasitas 
Koperasi, Usaha Kecil 
dan Menengah 

Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan dan 
Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Pendidikan 
Kemasyarakatan 
Produktif dalam 
Rangka 
Peningkatan Peran 
Wanita Pengusaha 
dalam 
Pembangunan 
Koperasi dan UMKM 

UPT 
DIKLATKUKM 

Pembinaan dan 
pelatihan keterampilan 
kerja bagi Koperasi 
UKM 

Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan dan 
Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Pembinaan 
kemampuan dan 
keterampilan kerja 
bagi Koperasi 

UPT 
DIKLATKUKM 

  

2 Jumlah 
Produk 
Koperasi dan 
UKM 
terstandarisasi 

produk 5 10 15 Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan dan 
Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Pendidikan 
Kemasyarakatan 
Produktif dalam 
Rangka 
Pemasyarakatan 
kewirausahaan, dan 
pengembangan 
sistem insentif bagi 
wirausaha baru 

PRU Program 
Penguatan 
Produksi dan 
Restrukturisasi 
Usaha 
  
  
  
  

Penguatan manajemen 
produk Koperasi dan 
UKM 

PRU 
  
  
  
  
  
  
  
  



 

Laporan Kinerja Tahun 2017 
 

56 DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH PROVINSI JAWA TIMUR 

Sasaran Satuan Target Nomenklatur Lama (2017) Nomenklatur Baru (2018 - 2019) 

Uraian Indikator Kinerja 2017 2018 2019 program kegiatan Bidang 
pelaksana 

program kegiatan Bidang 
pelaksana 

Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan dan 
Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Fasilitasi 
pengembangan 
inkubator teknologi 
dan bisnis 

PRU   
  
  
  
  

Standardisasi Produk 
Koperasi dan UKM 

  

Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan dan 
Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Pembinaan 
kemampuan dan 
keterampilan kerja 
bagi UMKM 

PRU Pemberdayaan KUKM 
Melalui BUSINESS 
DEVELOPMENT 
CENTRE 

Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan dan 
Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Pemberdayaan 
UMKM melalui Klinik 
UMKM Jawa Timur 

PRU Penguatan Usaha 
KUKM 

Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan dan 
Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Penumbuhan 
Wirausaha Baru 

PRU Penguatan Manajemen 
dan Perlindungan 
usaha K-UKM 

Program Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 
Perkebunan dan 
Anggotanya 

PRU Restrukturisasi usaha 
K-UKM 

Program Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi kehutanan 
dan Anggotanya 

PRU   

Program Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 
Peternakan dan 
Anggotanya 

PRU   

Program Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 
Pertambangan dan 
Anggotanya 

PRU   
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Sasaran Satuan Target Nomenklatur Lama (2017) Nomenklatur Baru (2018 - 2019) 

Uraian Indikator Kinerja 2017 2018 2019 program kegiatan Bidang 
pelaksana 

program kegiatan Bidang 
pelaksana 

Program Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi Industri 
dan Anggotanya 

PRU   

Program Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi Pertanian 
dan Anggotanya 

PRU   

Program Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi Perikanan 
dan Anggotanya 

PRU   

Program Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 
Perdagangan dan 
Anggotanya 

PRU   

Program 
Pemberdayaan 
Usaha Skala Mikro 

Pendidikan 
Kemasyarakatan 
Produktif melalui 
Bimbingan Teknis 
Manajemen Usaha 
dan Kewirausahaan 
bagi Usaha Mikro 

PRU   

Program 
Pemberdayaan 
Usaha Skala Mikro 

Pengembangan 
Usaha Mikro pada 
sentra-sentra 
produksi/kluster 

PRU   

3 Persentase 
pengajuan 
pembiayaan 
yang lulus 
verifikasi 

% 50 55 60 Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil menengah 

peningkatan dan 
perluasan akses 
permodalan kopwan 

PEMBIAYAAN Program 
Peningkatan 
Akses 
Pembiayaan 
Koperasi UKM 
  

Penguatan akses 
permodalan K-UKM 
bersumber dana 
perbankan 

PEMBIAYAAN 
  

Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil menengah 

Fasilitasi 
Pembiayaan melalui 
Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah 

PEMBIAYAAN Penguatan usaha 
syariah melalui KSP 
dan Pembiayaan 
Syariah 

Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil menengah 

Penguatan 
Permodalan KSP 

PEMBIAYAAN Penguatan kualitas 
layanan usaha simpan 
pinjam Koperasi 
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Sasaran Satuan Target Nomenklatur Lama (2017) Nomenklatur Baru (2018 - 2019) 

Uraian Indikator Kinerja 2017 2018 2019 program kegiatan Bidang 
pelaksana 

program kegiatan Bidang 
pelaksana 

Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil menengah 

Peningkatan 
Jejaring Usaha 
Simpan Pinjam 

PEMBIAYAAN Penguatan Akses 
Pembiayaan dan Jasa 
Keuangan KUKM 

Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil menengah 

Penguatan Kualitas 
Layanan Usaha 
KSP 

PEMBIAYAAN   

4 Kenaikan 
volume 
penjualan 
KUKM yang 
difasilitasi 
pemasarannya 

% 5 5 5 Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil menengah 

Fasilitasi Sarana 
Promosi dan Sistem 
Informasi 
Pemasaran Produk 
UMKM 

PEMASARAN Program 
Pemasaran 
Produk 
Koperasi UKM 
  
  

Kemitraan Usaha bagi 
Koperasi dan UKM 

PEMASARAN 
  
  

Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil menengah 

Promosi Produk 
UMKM melalui 
Pameran dalam dan 
luar Negeri 

PEMASARAN Penguatan informasi 
pasar bagi  K-UKM 

Program Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Fasilitasi  
pengembangan 
produk dan promosi 
usaha koperasi dan 
anggotanya 

PEMASARAN Promosi Produk K-UKM 
Melalui Pameran Dalam 
dan Luar Negeri 

Program Peningkatan 
Manajemen Usaha 
Koperasi 

Penyediaan jaringan 
pendukung bagi 
usaha koperasi dan 
kemitraan usaha 

PEMASARAN Penyediaan Sarana 
Promosi Produk KUKM 

Program 
Pengembangan 
Kewirausahaan dan 
Keunggulan 
Kompetitif Usaha 
Kecil Menengah 

Peningkatan 
kemitraan usaha 
bagi usaha mikro 
kecil menengah 

PEMASARAN   

Program 
Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi usaha 
mikro kecil menengah 

Kegiatan 
Pengembangan 
Forum Stakeholder 
Koperasi dan UMKM 

SEKRETARIAT   
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LAMPIRAN 2 
INDIKATOR KINERJA 
UTAMA (IKU) 
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH PROVINSI JAWA TIMUR 



 

Laporan Kinerja Tahun 2017 
 

42 DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH PROVINSI JAWA TIMUR 

INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)  

Instansi : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur 

Visi  : Terwujudnya Koperasi dan UKM yang Mandiri dan Berdaya Saing Global 

Misi  : 1. Meningkatkan tata kelola usaha Koperasi secara berkelanjutan 

   2. Meningkatkan kinerja UKM dalam aktivitas ekonomi 

   3. Meningkatkan daya saing Koperasi dan UKM 

Tujuan : Meningkatnya kontribusi sektor - sektor unggulan Koperasi dan UKM dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi  

Tugas : Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi di bidang Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah (Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 86 Tahun 2016 pasal 4 ayat 1) 

Fungsi : Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 86 Tahun 2016 pasal 4 ayat (2) Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur menjalankan Fungsi: 

a. perumusan kebijakan di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah;  

b. pelaksanaan kebijakan di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah;  

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah;  

d. pelaksanaan administrasi Dinas di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah; dan  

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan tugas dan fungsinya.  
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SASARAN / 
OUTCOME / 

KINERJA 
UTAMA 

INDIKATOR KINERJA 
UTAMA 

PENJELASAN / ALASAN / 
FORMULASI PERHITUNGAN 

SUMBER DATA 
PENANGGUNG 

JAWAB 

Meningkatnya 
Kualitas Koperasi 
dan UKM  

Pertumbuhan Koperasi 
Aktif 

{∑  koperasi aktif tahun n –  
∑  koperasi aktif tahun (n-1)}  
   
∑  koperasi aktif tahun (n-1) x 
100% 
 
*) Koperasi Skala Provinsi 

Laporan data keragaan 
koperasi Provinsi Jawa 
Timur 

Bidang Kelembagaan dan 
Pengawasan 

Jumlah Produk Koperasi 
dan UKM terstandarisasi 

∑ Produk Koperasi dan UKM 
yang terstandarisasi 

Laporan Hasil Pendaftaran 
Standarisasi 

Bidang Produksi dan 
Restrukturisasi Usaha 

Persentase pengajuan 
pembiayaan yang lulus 
verifikasi 

(∑ pengajuan pembiayaan yang 
lulus verifikasi lembaga 
keuangan  
 
∑ pengajuan pembiayaan) x 
100% 

Laporan Data Pengajuan 
Pembiayaan Perbankan 

Bidang Pembiayaan 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM yang 
difasilitasi pemasarannya 

(∑ volume penjualan KUKM 
binaan tahun n - ∑ volume 
penjualan KUKM binaan tahun 
(n-1)  
 
∑ volume penjualan KUKM 
binaan tahun (n-1) x 100%     

Laporan Hasil Pemasaran 
Produk KUKM 

Bidang Pemasaran 
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LAMPIRAN 3 
PENGUKURAN 
KINERJA  
TAHUN 2017 
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH PROVINSI JAWA TIMUR 
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PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2017 

KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH  

PROVINSI JAWA TIMUR 

 
 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 
 

TARGET 
 

 
REALISASI 

 

CAPAIAN 
(%) 

Meningkatnya Kualitas 
Koperasi dan UKM 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

4% 4,09% 102% 

Jumlah Produk 
Koperasi dan UKM 
terstandarisasi 

5 produk 5 produk 100% 

Persentase pengajuan 
pembiayaan yang lulus 
verifikasi 

50% 61% 122% 

Kenaikan volume 
penjualan KUKM yang 
difasilitasi 
pemasarannya 

5% 40,19% 804% 

 
 

KEPALA DINAS KOPERASI, 
USAHA KECIL DAN  MENENGAH  

PROVINSI JAWA TIMUR 
 
 
 

Dr. MAS PURNOMO HADI, MM. 
Pembina Utama Muda 

NIP. 19610818 198403 1 005 
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LAMPIRAN 4 
PENGHARGAAN 
TAHUN 2017 
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH PROVINSI JAWA TIMUR 
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Penghargaan yang diperoleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur di bidang Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Tahun 2017: 

 Penghargaan Provinsi Penggerak Koperasi Terbaik dan Penumbuhan Kewirausahaan 

Terbaik tingkat Provinsi Tahun 2017 yang diserahkan oleh Menteri Koperasi dan UKM 

RI pada tanggal 23 Maret 2017. 

 Penghargaan Tokoh Utama Penggerak Koperasi kepada Bapak Gubernur Jawa Timur 

yang diserahkan oleh Ketua Dewan koperasi Indonesia pada tanggal 12 Juli 2017. 

 Prestasi dalam Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah  2017 dengan predikat nilai 

Kategori “A” (Memuaskan). 

 


